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ABSTRAK 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI, LITERASI KEUANGAN 

DAN FINTECH PAYMENT GATEWAY TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN UMKM DI KECAMATAN MEDAN DELI 

KHAIRUNISA FITRI 

NPM 2205170041 

Program Studi Akuntansi 

Email: khairunisafitriii@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, 
Literasi Keuangan, dan Fintech Payment Gateway Terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM di Kecamatan Medan Deli . Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan satu variable dengan variable lainnya atau 
bagaimana suatu variable mempengaruhi variable lain. Populasi dalam penelitian 
ini adalah Pemilik UMKM yang terdaftar sebagai UMKM binaan Dinas Koperasi. 
Jumlah UMKM binaan yang terdapat di Kecamatan Medan Deli sebanyak 66 Unit 
dan Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran 
kuisioner yang diukur dengan skala likert. Teknik analisis pada penelitian ini 
menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM) atau Model Persamaan 
Struktural dengan bantuan program Smart PLS Versi 4.1.1.7. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa Penegtahuan Akuntansi tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Deli, Literasi Keuangan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Deli, 
dan Fintech Payment Gateway berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM di Kecamatan Medan Deli. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan Akuntansi, Literasi Keuangan, Fintech Payment 
Gateway dan Kinerja Keuangan 
 
 

 

 



 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF ACCOUNTING KNOWLEDGE, FINANCIAL LITERACY, 

AND FINTECH PAYMENT GATEWAY ON THE FINANCIAL 

PERFORMANCE OF MSMES IN MEDAN DELI DISTRICT 

KHAIRUNISA FITRI 

NPM 2205170041 

Accounting Study Program 

Email: khairunisafitriii@gmail.com 

 

This research aims to determine the Influence of Accounting Knowledge, Financial 
Literacy, and Fintech Payment Gateway on the Financial Performance of MSMEs 
in Medan Deli District. The type of research used in this study is associative 
research with a quantitative approach that aims to analyze the relationship of one 
variable with another variable or how a variable affects another variable. The 
population in this study is MSME Owners registered as MSMEs assisted by the 
Cooperatives Office. The number of assisted MSMEs in Medan Deli District is 66 
Units and the sampling technique in this study was carried out using the Slovin 
formula. The data collection technique uses questionnaires measured by a Likert 
scale. The analysis technique in this study uses Structural Equation Model (SEM) 
analysis or Structural Equation Model with the help of the Smart PLS Version 
4.1.1.7 program. Based on the research results, it can be concluded that accounting 
knowledge has no effect on the financial performance of MSMEs in Medan Deli 
District, financial literacy has a positive effect on MSME financial performance in 
Medan Deli District, and fintech payment gateways have a positive effect on MSME 
financial performance in Medan Deli District. 

 

Keywords: Accounting Knowledge, Financial Literacy, Fintech Payment 
Gateway, and Financial Performance 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. UMKM mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kondisi pasar, lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan besar. UMKM menjadi penggerak utama 

perekonomian di Indonesia (Herawati et al., 2020). Ketangguhan UMKM terlihat 

pada sangat jelas saat Covid-19 melanda Indonesia. Covid-19 membawa dampak 

ke segala sektor, termasuk UMKM (Raharjo & Mulyani, 2020). Terdapat banyak 

perusahaan besar yang bangkrut, namun UMKM tetap bertahan dan menjadi 

penopang perekonomian. UMKM sebagai salah satu pilar dan pondasi 

perekonomian negara dapat berkontribusi dalam meningkatkan penghasilan 

masyarakat dari golongan bawah dan menengah serta Produk Domestik Bruto 

(PDB) dengan mengoptimalkan pendapatan dari sektor pajak/cukai (Dahrani & 

Pandapotan, 2022). 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Medan 

merupakan salah satu prioritas utama dalam pengembangan ekonomi daerah. 

UMKM memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan kerja dan 

memberikan kontribusi terhadap produk domestik regional bruto (PDRB). 

Meskipun banyak pelaku UMKM di Medan yang memiliki potensi besar, mereka 

masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam hal akses permodalan, 

pemasaran, dan teknologi (DPRD, 2025). Kinerja keuangan adalah elemen penting 

yang menentukan keberlangsungan usaha, kemampuan beradaptasi, serta daya 

saing UMKM dalam menghadapi perubahan dinamis ekonomi (Hery, 2016). 
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Kinerja keuangan yang baik menjadi sangat penting bagi UMKM untuk 

memastikan keberlangsungan usaha dan membantu UMKM untuk mengelola 

sumber daya keuangan untuk lebih efektif dan efisien (Yudianto, 2023). Kinerja 

keuangan yang baik tidak hanya menunjukkan efisiensi operasional, kemampuan 

dalam pengelolaan kas, maupun efektivitas penggunaan sumber daya, tetapi juga 

berperan sebagai indikator kesehatan usaha untuk jangka panjang (Kasmir, 2019). 

Perkembangan dunia usaha saat ini, UMKM diharapkan mampu mempertahankan 

kestabilan keuangannya agar dapat bertahan di tengah tekanan dari luar seperti 

perlambatan ekonomi global, peningkatan harga bahan baku dan perubahan 

perilaku konsumen yang semakin beralih ke transaksi digital. Pengukuran dalam 

kinerja keuangan dapat dilihat dari modal usaha, omset penjualan dan profitabilitas 

(keuntungan) (Halida, 2021). 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja keuangan UMKM adalah 

pengetahuan akuntansi. (Thi et al., 2015) menegaskan bahwa pengetahuan 

akuntansi, literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan adalah kofaktor 

kunci yang secara simultan menentukan kualitas dalam pengambilan keputusan 

finansial.  

Menurut (Pirando et al., 2023), Pengetahuan akuntansi merupakan 

pengetahuan tentang bagaimana mengklasifikasikan, menganalisis, dan mencatat 

aktivitas keuangan suatu perusahaan. Melalui proses pembelajaran akuntansi, 

pengetahuan akuntansi para pengusaha (manajer) diperluas dan pemahaman 

mereka terhadap penerapan informasi akuntansi juga ditingkatkan. Pengetahuan 

akuntansi memungkinkan pelaku usaha menyusun laporan keuangan, 

mengendalikan biaya, melakukan pencatatan transaksi dengan akurat, dan 
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memahami posisi keuangan usahanya. 

Pengetahuan akuntansi merupakan salah satu elemen penting untuk 

menjalankan usaha dengan efisien dan akuntabel. Pelaku UMKM yang mempunyai 

pemahaman akuntansi yang baik cenderung dapat mencatat transaksi dengan 

akurat, menyusun laporan keuangan dan membuat keputusan berdasarkan data. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2023). 

Menurut hasil penelitian (Hidayanti et al., 2024) menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Suyono & Zuhri, 

2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM, artinya ketika pelaku UMKM memiliki pengetahuan 

akuntansi yang baik maka akan meningkatkan kinerja UMKM. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sovia et al., 2021) menemukan bahwa 

pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai perpaduan antara kesadaran, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mengambil 

keputusan keuangan yang bijak, dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial 

individu (OECD, 2022). Literasi keuangan bagi UMKM adalah keterampilan 

pengelola dalam mencatat laporan keuangan, pengelolaan utang dan penyusunan 

anggaran (Amri & Iramani, 2018). Konsep literasi tidak hanya terbatas pada 

kemampuan membaca angka atau memahami laporan keuangan, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk membuat keputusan yang bijak terkait pembiayaan, 

investasi, pengelolaan utang dan mitigasi risiko (Maulana et al., 2021). 

Dalam hal terkait pembiayaan yang dihadapi terutama ketersediaan modal 
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usaha, UMKM sering kali tidak mendapatkan dukungan dari kebijakan dan 

peraturan yang memudahkan mereka dalam mengakses pembiayaan dan 

pengembangan usaha melalui lembaga keuangan. Masalah ini muncul karena 

kemampuan self-assessment pengelola UMKM dalam mengelola keuangan masih 

sangat rendah. Banyak pelaku UMKM yang hanya fokus pada perolehan 

keuntungan, yang kemudian digunakan untuk kebutuhan konsumtif jangka pendek. 

Padahal, pengelolaan keuangan yang dilakukan secara profesional sangat penting 

untuk kemajuan dan keberhasilan UMKM. Oleh karena itu, pelaku UMKM 

seharusnya memiliki pengetahuan yang memadai tentang literasi keuangan (D. 

Dahrani et al., 2022). 

Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025 

menunjukkan peningkatan, Dimana indeks literasi keuangan nasional mencapai 

66,46% dan indeks inklusi keuangan nasional mencapai 80,51%. Peningkatan ini 

didukung oleh sektor perbankan, namun kesenjangan literasi dan inklusi masih 

terjadi pada kelompok masyarakat tertentu seperti Perempuan, penduduk pedesaan 

dan kelompok usia 15-17 serta 51-79 (Keuangan & Statistik, 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lestary et al., 2024) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Herlina et al., 2025) menemukan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ketika pelaku UMKM memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai literasi keuangan, kemampuan mereka untuk mengelola dan menjaga 

keberlangsungan usaha semakin meningkat. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah fintech (teknologi 
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finansial). payment gateway merupakan layanan yang memiliki sistem otonomi 

berkaitan dengan proses pembayaran transaksi memanfaatkan teknologi digital 

dalam bentuk kartu debit, uang elektronik, kartu kredit dan transfer antar bank 

(Maharani & Yuliati, 2024).  

Transformasi UMKM digital menjadi salah satu pilar utama mendorong 

transformasi UMKM untuk Go Digital dan Go Ekspor secara end-to-end dan 

membentuk ekosistem usaha yang inklusif dan berkelanjutan. Langkah ini 

membuka peluang baru bagi pelaku usaha UMKM menembus pasar global dan 

berinovasi dalam meningkatkan kualitas produknya (Bank Indonesia, 2024). 

Perkembangan teknologi keuangan telah menciptakan kesempatan baru bagi 

pelaku UMKM dalam mengakses layanan keuangan yang lebih efektif. fintech 

payment gateway memungkinkan pelaku UMKM untuk melakukan transaksi secara 

online dengan cepat, mudah, murah dan handal. fintech payment gateway ini adalah 

suatu sistem transaksi yang berfungsi untuk mengotorisasi suatu proses transaksi 

secara online atau elektronik melalui e-commerce (Nursansiwi & Armiani, 2022). 

Oleh karena itu fintech payment gateway ini merupakan sarana yang sangat mudah 

dalam melakukan suatu transaksi. 

Kehadiran financial technology dalam dunia usaha, khususnya di sektor 

UMKM, telah menjadi angin segar yang memberikan solusi signifikan bagi mereka 

dalam memperoleh modal awal untuk mendirikan usaha serta dalam pengelolaan 

keuangan. Persepsi dalam penggunaan financial technology ini didukung oleh teori 

Technology Acceptance Model (TAM). Teori TAM dikembangkan oleh (Davis, 

1989) menjelaskan bahwa penerimaan pengguna terhadap teknologi dipengaruhi 

oleh dua faktor utama: persepsi mengenai kegunaan (usefulness) dan kemudahan 
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penggunaan (easey of use) teknologi tersebut. 

Sebagaimana dengan upaya meningkatkan digitalisasi untuk para pelaku 

UMKM menggunakan sarana fintech payment gateway agar dapat mengikuti 

perkembangan zaman dan mempermudah transaksi antara pelaku UMKM dengan 

konsumen. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Ayu et al., 2025) menunjukkan 

bahwa fintech payment gateway berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Hal ini didukung oleh penelitian (Putri et al., 2024) menunjukkan bahwa 

fintech payment gateway berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM.  

Kecamatan Medan Deli adalah salah satu dari 21 kecamatan di Kota Medan, 

Sumatera Utara. Kecamatan Medan deli memiliki 6 kelurahan. Kelurahan tersebut 

adalah Kota Bangun, Mabar, Mabar Hilir, Titi Papan, Tanjung Mulia dan Tanjung 

Mulia Hilir.  

Tabel 1.1 Data UMKM Kecamatan Medan Deli 
 

No Kelurahan Jumlah UMKM 

1. Kota Bangun 13 
2. Mabar 12 
3. Mabar hilir 81 
4. Tanjung Mulia 10 
5. Tanjung Mulia Hilir 36 
6. Titi Papan 39 

Sumber: Data UMKM Kecamatan Medan Deli, 2025 

Data diatas menunjukkan jumlah unit usaha mikro, kecil dan menengah yang 

terdaftar sebagai usaha binaan dari Dinas Koperasi dan UMKM di Kecamatan 

Medan Deli terdapat berbagai jenis usaha yang berjalan seperti usaha kuliner, 

perdagangan, fashion, dan jasa. Dimana dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

Kelurahan Mabar Hilir memiliki jumlah terbanyak UMKM yang mendaftar sebagai 

binaan di Kecamatan Medan deli. Meskipun begitu, dibandingkan dengan jumlah 
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keseluruhan dari UMKM yang ada di Kecamatan Medan Deli, angka tersebut 

terbilang sangat kecil. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, 

Kecamatan Medan Deli terdiri dari banyak sekali pelaku UMKM.  

Namun yang peduli akan pengetahuan akuntansi,literasi keuangan,fintech 

payment gateway serta mendaftarkan diri untuk menjadi binaan Dinas Koperasi dan 

UKM sangat sedikit. Hal ini menjadi tugas bersama dengan pemerintah agar bisa 

menaikkan tingkat kesadaran serta keinginan para pelaku UMKM untuk 

berkembang dengan memperhatikan kinerja keuangan UMKM hal itu bisa tercapai 

ketika pemerintah serius menjalankan visi dan misinya. 

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Pengetahuan Akuntansi 

Pertanyaan Ya Persentase Tidak Persentase Total 
Apakah anda memahami cara 
mencatat pengeluaran dan 
pemasukan keuangan usaha 
anda? 

24 80% 6 20% 30 

Apakah anda mengetahui cara 
menyusun laporan keuangan 
sederhana seperti laporan laba 
rugi? 

15 50% 15 50% 30 

Sumber: (Hasil Kuesioner,2025) 

Berdasarkan pra-survey yang dilakukan terhadap 30 respon pelaku UMKM, 

penelitian ini menemukan bahwa mayoritas pelaku usaha telah memiliki 

pemahaman dasar mengenai pencatatan transaksi ekonomi, dengan tingkat 

persetujuan mencapai 80%. Namun demikian, hanya 50% pelaku usaha yang 

memiliki kemampuan untuk menyusun laporan keuangan sederhana seperti laporan 

laba rugi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pelaku 

UMKM telah melaksanakan pencatatan operasional, mereka belum mampu 

mengonversi informasi transaksi tersebut menjadi laporan keuangan yang 

memenuhi standar dan dapat digunakan untuk evaluasi kinerja usaha. 
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Keterbatasan dalam menyusun laporan keuangan mengidentifikasi rendahnya 

pengetahuan akuntansi tingkat lanjut di kalangan UMKM. Hal ini dapat berdampak 

pada lemahnya kemampuan pelaku usaha dalam melakukan analisis profitabilitas, 

perencanaan keuangan dan penilaian keberlanjutan usaha.  

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan akuntansi, khususnya dalam 

penyusunan laporan keuangan, menjadi kebutuhan strategis bagi UMKM agar 

mampu meningkatkan kinerja dan daya saingnya. Temuan ini konsisten dengan 

teori Resource-Based View (RBV), yang menekankan bahwa kompetensi internal, 

termasuk pengetahuan akuntansi, merupakan faktor utama dalam mendukung 

keunggulan kompetitif dan pertumbuhan usaha. 

Tabel 1.3 Hasil Pra-Survei Literasi Keuangan 
Pertanyaan Ya Persentase Tidak Persentase Total 

Apakah anda memisahkan 
keuangan pribadi dengan 
keuangan usaha? 

21 70% 9 30% 30 

Apakah anda menyusun anggaran 
(budgeting) untuk usaha anda? 

20 66,7% 10 33,3% 30 

Sumber: (Hasil Kuesioner,2025) 

Hasil pra-survei literasi keuangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 

UMKM telah memiliki pemahaman awal mengenai pentingnya pengelolaan 

keuangan yang baik. Sebanyak 70% pelaku usaha menyatakan bahwa mereka telah 

memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Temuan ini menunjukkan 

peningkatan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya transparansi arus kas 

dan akurasi laporan keuangan. Praktik memisahkan keuangan memungkinkan 

pelaku usaha untuk memonitor performa usaha secara lebih objektif dan 

mengurangi risiko penyalahgunaan dana usaha untuk kepentingan pribadi.  

Sebaliknya, 30% pelaku usaha yang belum melakukan pemisahan keuangan 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan literasi keuangan yang perlu 
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mendapat perhatian, karena percampuran keuangan berpotensi menyebabkan 

distorsi informasi keuangan dan kesalahan perencanaan usaha. 

Selain itu, 66,7% pelaku usaha menyatakan bahwa mereka telah menyusun 

anggaran usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar UMKM mulai 

memahami pentingnya perencanaan keuangan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional. Penyusunan anggaran membantu pelaku usaha mengendalikan 

pengeluaran, memperkirakan kebutuhan modal, serta menilai prospek usaha secara 

lebih terukur. Namun demikian, 33,3% pelaku usaha lainnya belum menyusun 

anggaran, yang kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan atau 

kebiasaan usaha yang masih bersifat informal. Kondisi ini dapat mengakibatkan 

ketidakefisienan penggunaan sumber daya dan kesulitan dalam menjaga stabilitas 

keuangan usaha. 

Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki peran penting dalam perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Temuan ini 

sejalan dengan Behavioral Finance Theory yang menekankan bahwa pengetahuan 

dan kemampuan dalam mengelola keuangan mempengaruhi kualitas keputusan 

keuangan. 

Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan UMKM menjadi faktor 

strategis dalam mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Hasil pra-survei 

ini juga mengindikasi perlunya edukasi berkelanjutan untuk meningkatkan literasi 

keuangan pelaku UMKM, terutama pada aspek pemisahan keuangan dan 

penyusunan anggaran. 
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Tabel 1.4 Hasil Pra-Survei fintech payment gateway 
Pertanyaan Ya Persentase Tidak Persentase Total 

Apakah fitur-fitur payment 
gateway mendukung kelancaran 
transaksi  
anda dengan pelanggan? 

17 56,7% 13 43,3% 30 

Apakah payment gateway 
membantu anda menghemat 
tenaga dalam mengelola 
transaksi. 

18 60% 12 40% 30 

Sumber: (Hasil Kuesioner,2025) 

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 30 pelaku UMKM, sebanyak 56,7% 

pelaku usaha menyatakan bahwa fitur-fitur fintech payment gateway mendukung 

kelancaran transaksi dengan pelanggan, sementara 43,3% menyatakan “tidak”. 

Persentase “ya” yang lebih dominan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM 

telah merasakan manfaat langsung dari penggunaan payment gateway, khususnya 

dalam mempercepat proses pembayaran, mengurangi antrean, serta meminimalkan 

kesalahan transaksi tunai. Kemudahan penggunaan QRIS atau aplikasi pembayaran 

digital juga meningkatkan kenyamanan pelanggan, sehingga transaksi dapat 

berlangsung lebih efisien. 

Namun, masih tingginya persentase tidak (43,3%) mengindikasikan adanya 

kendala dalam penerapan payment gateway. Kendala tersebut antara lain 

keterbatasan pemahaman pelaku UMKM terhadap teknologi digital, gangguan 

jaringan internet, biaya administrasi, serta preferensi sebagian pelanggan yang 

masih memilih pembayaran tunai. Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya 

kelancaran transaksi di sebagian UMKM, sehingga potensi peningkatan penjualan 

dan kepuasan pelanggan belum sepenuhnya tercapai. 

Pada pertanyaan kedua, 60% pelaku usaha menyatakan bahwa payment 

gateway membantu menghemat tenaga dalam mengelola transaksi, sedangkan 40% 

menyatakan tidak. Persentase ya yang relatif lebih tinggi menunjukkan bahwa 
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payment gateway dinilai mampu menyederhanakan pencatatan transaksi, 

mengurangi beban kerja manual, serta meningkatkan efisiensi operasional UMKM. 

Sistem pembayaran digital memungkinkan transaksi tercatat secara otomatis, 

sehingga memudahkan pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan harian. 

Sebaliknya, persentase tidak sebesar 40% menunjukkan bahwa sebagian 

UMKM belum merasakan penghematan tenaga secara signifikan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh rendahnya literasi keuangan dan teknologi, kebiasaan pencatatan 

manual yang masih dominan, serta persepsi bahwa penggunaan payment gateway 

justru menambah pekerjaan, seperti kebutuhan monitoring aplikasi atau 

penyesuaian dengan sistem baru. Dampaknya, efisiensi kerja yang diharapkan dari 

penggunaan fintech payment gateway belum dirasakan secara merata. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan fintech payment gateway 

memiliki dampak positif terhadap kelancaran transaksi dan efisiensi pengelolaan 

usaha, namun belum optimal. UMKM yang merasakan manfaat cenderung 

memiliki proses transaksi yang lebih cepat, akurat, dan tertata, sehingga berpotensi 

meningkatkan kinerja keuangan. Sebaliknya, UMKM yang belum merasakan 

manfaat berisiko tertinggal dalam persaingan, terutama di tengah meningkatnya 

preferensi konsumen terhadap pembayaran non-tunai. 

Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan bahwa tingkat adopsi 

fintech payment gateway pada UMKM berada pada kategori moderat, di mana 

mayoritas pelaku usaha telah merasakan manfaatnya, namun masih terdapat 

proporsi signifikan yang menghadapi hambatan dalam penggunaannya. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya peningkatan literasi keuangan dan teknologi agar 

manfaat payment gateway dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh pelaku 
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UMKM. 

Hasil ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) dan perceived ease 

of use (persepsi kemudahan penggunaan). UMKM yang menjawab ya 

menunjukkan adanya persepsi manfaat dan kemudahan yang tinggi terhadap 

payment gateway, sedangkan UMKM yang menjawab tidak mengindikasikan 

rendahnya persepsi tersebut akibat keterbatasan pengetahuan, pengalaman, dan 

dukungan infrastruktur. 

Tabel 1.5 Hasil Pra-Survei Kinerja Keuangan 
Pertanyaan Ya Persentase Tidak Persentase Total 

Apakah anda mampu menutup 
biaya operasional dari pemasukan 
usaha secara rutin? 

22 73,3% 8 26,7% 30 

Apakah pendapatan usaha anda 
mengalami peningkatan dalam 
beberapa bulan terakhir? 

21 70% 9 30% 30 

Sumber: (Hasil Kuesioner,2025) 

Hasil pra-survei mengenai kinerja keuangan UMKM menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku usaha berada dalam kondisi keuangan yang relatif sehat. Hal 

ini tercermin dari 73,3% pelaku usaha yang mampu menutup biaya operasional 

secara rutin menggunakan pendapatan usaha mereka. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas UMKM memiliki arus kas yang stabil dan struktur biaya yang 

dapat dikendalikan, sehingga operasi usaha dapat berjalan secara berkelanjutan 

tanpa ketergantungan pada pendanaan eksternal. 

Selain itu, sebanyak 70% pelaku usaha melaporkan bahwa pendapatan usaha 

mereka mengalami peningkatan dalam beberapa bulan terakhir. Peningkatan ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk efektivitas strategi pemasaran, 
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penggunaan teknologi finansial seperti payment gateway, serta kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola sumber daya internal. Kondisi ini mencerminkan adanya 

tren positif dalam perkembangan usaha, yang berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas dan daya saing UMKM. 

Meskipun demikian, terdapat 26,7% pelaku usaha yang tidak mampu menutup 

biaya operasional secara rutin dan 30 % yang tidak mengalami peningkatan 

pendapatan. Kelompok ini menghadapi tantangan serius dalam hal stabilitas 

keuangan, yang dapat disebabkan oleh fluktuasi pendapatan, tingginya biaya 

operasional, serta rendahnya kemampuan manajerial dalam mengelola keuangan. 

Ketidakstabilan ini berpotensi menghambat pertumbuhan usaha dan meningkatkan 

risiko kegagalan bisnis. 

Temuan ini sejalan dengan teori Resource Based View (RBV), yang 

menekankan bahwa keunggulan kompetitif suatu usaha sangat ditentukan oleh 

kemampuan mengelola sumber daya internal. Dalam konteks penelitian ini, 

UMKM yang mampu menjaga stabilitas arus kas dan meningkatkan pendapatan 

menunjukkan keunggulan dalam pengelolaan sumber daya finansial dan 

operasional. Sebaliknya, UMKM yang tidak mampu menutup biaya operasional 

menggambarkan kelemahan dalam pemanfaatan sumber daya internal, sehingga 

membutuhkan intervensi berupa peningkatan kapasitas manajerial dan literasi 

keuangan. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena UMKM merupakan 

tulang punggung perekonomian daerah, termasuk di Kecamatan Medan Deli. 

Namun, masih banyak UMKM yang menghadapi permasalahan dalam pengelolaan 

keuangan, seperti pencatatan keuangan yang belum tertib, rendahnya pemahaman 
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akuntansi, serta pemanfaatan teknologi keuangan yang belum optimal. Kondisi 

tersebut berdampak langsung pada rendahnya kinerja keuangan dan keberlanjutan 

usaha UMKM. Sejauh ini, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara 

spesifik menelaah bagaimana pengetahuan akuntansi, literasi keuangan dan 

pemanfaatan fintech payment gateway berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM, khususnya pada konteks UMKM di Kecamatan Medan Deli. Sebagian 

penelitian hanya menyoroti satu atau dua variabel, sehingga belum mampu 

memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor utama yang 

menentukan kinerja keuangan di wilayah tersebut. 

Dengan mengkaji ketiga variabel, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana kompetensi 

akuntansi, tingkat literasi keuangan dan penggunaan fintech payment gateway dapat 

meningkatkan efektivitas dan kinerja keuangan UMKM. 

Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis sebagai dasar dalam pengembangan strategi pendampingan, pelatihan dan 

program literasi keuangan yang lebih tepat sasaran bagi UMKM di Medan Deli, 

sehingga mampu memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Literasi Keuangan 

Dan Fintech Payment Gateway Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Di 

Kecamatan Medan Deli”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan akuntansi pelaku UMKM di Kecamatan Medan Deli masih 

belum optimal, khususnya dalam kemampuan menyusun laporan keuangan 

sederhana seperti laporan laba rugi. Sekitar 80% pelaku UMKM telah 

memahami cara mencatat pemasukan dan pengeluaran, hanya 50% pelaku 

UMKM yang menyusun laporan keuangan sederhana seperti laporan laba 

rugi.  

2. Literasi keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Medan Deli masih 

tergolong belum merata. Sekitar 70% pelaku UMKM telah memisahkan 

keuangan pribadi dan usaha, serta 66,7% telah menyusun anggaran. Namun, 

masih terdapat 30 - 33,3% pelaku usaha yang belum menerapkan praktik 

dasar literasi keuangan.  

3. Pemanfaatan fintech payment gateway oleh pelaku UMKM di Kecamatan 

Medan Deli belum sepenuhnya optimal dalam mendukung kelancaran 

transaksi dan efisiensi operasional. Sebanyak 56,7% pelaku usaha 

menyatakan bahwa fitur-fitur fintech payment gateway mendukung 

kelancaran transaksi dengan pelanggan, sementara 43,3% menyatakan 

tidak.  

4. Kinerja keuangan sebagian UMKM di Kecamatan Medan Deli masih belum 

stabil, sebanyak 73,3% UMKM mampu menutupi biaya operasional dan 

70% mengalami peningkatan pendapatan. Namun masih terdapat 26,7% 



16 
 

 
 

UMKM yang belum mampu menutupi biaya operasional secara rutin dan 

30% tidak mengalami peningkatan pendapatan.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Deli? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM 

di Kecamatan Medan Deli? 

3. Bagaimana pengaruh fintech payment gateway terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Deli? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 

kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Medan deli. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 

keuangan UMKM di Kecamatan Medan deli. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh fintech payment gateway terhadap 

kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Medan deli. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu, khususnya dalam bidang ekonomi. Penelitian ini akan 

menjadi referensi yang berguna bagi pihak-pihak yang melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pengetahuan akuntansi, literasi 

keuangan dan fintech payment gateway terhadap kinerja keuangan UMKM, 

baik secara teoritis maupun empiris. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh pengetahuan akuntansi, literasi keuangan 

dan fintech payment gateway terhadap kinerja keuangan UMKM, serta 

meningkatkan kompetensi dalam bidang ekonomi dan penelitian. 

b. Bagi UMKM, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

berguna dan pertimbangan yang bermanfaat bagi para pelaku UMKM 

terkait untuk lebih mengetahui seberapa besar mengenai pengaruh 

pengetahuan akuntansi, literasi keuangan dan fintech payment gateway 

terhadap kinerja keuangan UMKM.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Grand Theory 

1. Resource-Based View (RBV) 

Adalah teori manjemen strategis yang menjelaskan keunggulan bersaing dan 

kinerja organisasiyang ditentukan oleh sumber daya internal yang dimiliki dan 

dikelola perusahaan. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), pengetahuan 

akuntansi termasuk ke dalam sumber daya internal yang bersifat valuable dan 

inimitable sehingga mampu meningkatkan keunggulan kompetitif usaha melalui 

keputusan yang lebih tepat dan efisien (Barney, 1991). Semakin baik pengetahuan 

akuntansi pelaku UMKM, maka semakin besar kemampuan mereka dalam 

mengelola biaya, mengontrol arus kas, dan meningkatkan profitabilitas. 

Selain itu, literasi keuangan juga merupakan kapabilitas penting yang dimiliki 

oleh pemilik UMKM dalam mengelola dana, memahami risiko, merencanakan arus 

kas, serta mengambil keputusan pembiayaan yang tepat (Barney, 1991). RBV 

menjelaskan bahwa literasi keuangan berperan sebagai sumber daya strategis yang 

tidak mudah ditiru oleh pesaing dan dapat meningkatkan kemampuan bertahan serta 

daya saing usaha. UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung 

mampu mengoptimalkan modal, menghindari kesalahan pengelolaan keuangan, 

serta memaksimalkan peluang pertumbuhan yang pada akhirnya mempengaruhi 

peningkatan kinerja keuangan. 

2. Technology Acceptance Model (TAM) 

Penggunaan fintech payment gateway dalam aktivitas pembayaran dan transaksi 

digital dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 
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1989). Teori ini menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) dan perceived 

ease of use (kemudahan penggunaan). Apabila pelaku UMKM menilai bahwa 

fintech payment gateway bermanfaat dalam mempermudah transaksi, mempercepat 

pembayaran, dan meningkatkan akurasi pencatatan keuangan, serta merasa 

teknologi tersebut mudah digunakan, maka mereka akan lebih cenderung 

mengadopsi dan memanfaatkan layanan tersebut secara berkelanjutan. Dalam 

konteks UMKM, penggunaan fintech payment gateway dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas akses pasar, mempercepat arus kas, dan 

memperkuat kontrol keuangan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 UMKM 

2.2.1.1 Pengertian UMKM 

Menururt (DJKN, 2023), UMKM merupakan istilah yang sudah populer dan 

sering digunakan dalam setiap kegiatan-kegiatan. Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

(UMKM)adalah kegiatan usaha yang sangat penting dalam menciptakan lapangan 

kerja, mendukung pemerataan pendapatan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan stabilitas nasional. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2021 

UMKM didefinisikan sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan undang-

undang. 

2. Usaha Kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dijalankan oleh 
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perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar dan 

memenuhi kriteria yang ditetapkan undang-undang. 

3. Usaha Menengah adalah usaha produktif yang juga berdiri sendiri, dijalankan 

oleh individu atau badan usaha, yang tidak merupakan anak perusahaan atau 

cabang dari usaha kecil atau besar, dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan yang diatur dalam undang-undang. 

2.2.1.2 Kriteria UMKM 

Didalam undang – undang ada beberapa kriteria yang digunakan untuk 

mendefinisikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tercantum dalam 

pasal 6, yang mencakup nilai kekayaan bersih atau nilai aset, tanpa 

memperhitungkan tanah dan bangunan yang digunakan untuk usaha, serta hasil 

penjualan tahunan. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah jenis usaha yang memiliki total asset maksimal Rp. 

1.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dengan hasil 

penjualan tahunan tidak melebihi Rp. 2.000.000.000. 

2. Usaha Kecil adalah jenis usaha yang memiliki total asset lebih dari Rp. 

1.000.000.000 hingga maksimal Rp. 5.000.000.000, tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, dengan hasil penjualan tahunan antara Rp. 

2.000.000.000 hingga Rp. 15.000.000.000. 

3. Usaha Menengah adalah usaha yang total asset lebih dari Rp. 5.000.000.000 

hingga maksimal Rp. 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, dengan hasil penjualan tahunan antara Rp. 15.000.000.000 
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hingga Rp. 50.000.000.000. 

2.2.1.3 Peran UMKM dalam perekonomian 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI dalam siaran pers tanggal 

1 Oktober 2022 menyampaikan bahwa peran UMKM sangat besar untuk 

pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari 

keseluruhan unit usaha. Kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 60,5%, 

dan terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total penyerapan tenaga 

kerja nasional. 

Sebelumnya, kondisi UMKM lokal sempat menurun pada dua tahun pertama 

pandemi Covid-19 yakni di tahun 2020-2021. Berdasarkan survei dari UNDP dan 

LPEM UI yang melibatkan 1.180 pelaku usaha para pelaku UMKM diperoleh hasil 

bahwa pada masa itu lebih dari 48% UMKM mengalami masalah bahan baku, 77% 

pendapatannya menurun, 88% UMKM mengalami penurunan permintaan produk, 

dan bahkan 97% UMKM mengalami penurunan nilai aset. Kebijakan strategis yang 

diterapkan Pemerintah di antaranya yaitu Program Pemulihan Ekonomi Nasional 

(PEN), implementasi UU Cipta Kerja dan aturan turunannya, maupun program 

Bangga Buatan Indonesia (BBI) (DJKN, 2023). 

2.2.2 Kinerja Keuangan 

2.2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan adalah suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh perusahaan 

karena masalah finansial adalah salah satu isu utama yang berhubungan dengan 

keberlangsungan hidup suatu perusahaan, oleh karena itu perlu dilaksanakan 

penanganan yang profesional dalam setiap aktivitas operasional untuk mencegah 

timbulnya  surplus atau  defisit dana yang berpotensi menyebabkan kebangkrutan 
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(Loho et al., 2021). 

Menurut (Putriani et al., 2022) Kinerja Keuangan merujuk pada usaha formal 

yang telah dilaksanakan oleh perusahaan untuk menilai keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menciptakan keuntungan, sehingga bisa mengamati peluang, 

perkembangan dan kapasitas kemajuan positif perusahaan dengan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia. Sebuah perusahaan dikatakan sukses jika telah 

mencapai standar dan tujuan yang ditentukan. 

Menurut (Adella & Rio, 2021) Kinerja Keuangan dapat dinyatakan sebagai 

yang didapatkan dari berbagai kegiatan yang dilakukan dalam sumber keuangan 

yang tersedia. Kinerja tersebut mencerminkan sejauh mana entitas mampu 

memanfaatkan aset, modal dan sumber daya lainnya secara efektif untuk mencapai 

tujuan usaha. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola serta memanfaatkan 

aset keuangannya secara efisien untuk memastikan kelangsungan operasional dan 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Hal ini menggambarkan output dari 

berbagai kegiatan bisnis perusahaan, meliputi mekanisme pendapatan laba, 

pencegahan ketidakseimbangan antara surplus dan defisit modal, serta 

pemeliharaan stabilitas fiskal.  

2.2.2.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut (Hutabarat, 2020), ada beberapa tujuan dari kinerja keuangan dapat 

ditunjukan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukan kemampuan perusahaan 
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untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukan kemampuan Perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan Perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 

3. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukan kemampuan Perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan apabila Perusahaan tersebut dilikuidasi baik 

kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan Perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil. 

2.2.2.3 Tahapan Menganalisis Kinerja Keuangan 

Menurut (Hutabarat, 2020), Kinerja keuangan memiliki beberapa tahapan 

dalam menganalisis, sebagai berikut: 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan agar laporan tersebut sesuai 

dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku dalam akuntansi. 

2) Melakukan perhitungan, penerapan metode perhitungan dapat disesuaikan 

dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan akan memberikan hasil yang diinginkan. 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh dari 

berbagai Perusahaan dengan menggunakan metode time series analysis dan 

cross sectional approach sehingga dapat membuat kesimpulan untuk 

perusahaan apakah dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik, 
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dan sangat tidak baik. 

4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap permasalahan yang ditemukan  

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

2.2.2.5 Indikator Kinerja Keuangan 

Menurut (Halida, 2021) dalam penelitiannya, adapun indikator kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Modal Usaha 

Modal adalah salah satu faktor penting dalam proses produksi, sebab modal 

dibutuhkan saat pengusaha akan mendirikan suatu usaha atau untuk 

memperluas usaha yang sudah ada, jumlah modal yang sedikit akan 

mempengaruhi kelancaran usaha, sehingga berpengaruh pada penghasilan 

yang didapatkan. Modal dapat berasal dari modal pribadi atau modal yang 

dipinjam dari suatu suatu intuisi baik itu lembaga keuangan maupun lembaga 

di luar perbankan. Sesuai dengan sifat usahanya, sebenernya UMKM tidak 

membutuhkan modal yang sangat besar. Namun, keterbatasan modal yang 

dimiliki oleh para pelaku usaha akan menghalangi perkembangan UMKM 

sehingga susah untuk maju. 

2) Omset Penjualan 

Omset penjualan identik dengan volume penjualan. Omset penjualan akan 

mengalami peningkatan apabila adanya kegiatan penjualan yang efektif. Omset 

penjualan dapat diartikan sebagai jumlah keseluruhan penjualan dalam periode 

tertentu. Semakin tinggi omset penjualan yang dihasilkan maka Profitabilitas 

atau keuntungan bersih yang didapatkan akan semakin tinggi. Besar kecilnya 
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omset penjualan selain ditinjau dari faktor modal usaha, juga dapat dipengaruhi 

oleh kemampuan pelaku usaha dalam pemasaran kondisi pasar dan sebagainya. 

3) Profitabilitas (Keuntungan) 

Profitabilitas (Keuntungan) adalah laba operasi dikurangi seluruh biaya 

administrasi. Dalam penelitian ini, Profitabilitas diukur dengan pendapatan 

bersih yang diperoleh UMKM. 

2.2.3 Pengetahuan Akuntansi 

2.1.3.1 Pengertian Pengetahuan Akuntansi 

Menurut (Pirando et al., 2023) Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan 

tentang bagaimana mengklasifikasikan, menganalisis, dan mencatat aktivitas 

keuangan suatu perusahaan. Sistem akuntansi adalah proses pencatatan, 

pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan, dan analisis informasi keuangan 

suatu organisasi. Melalui proses pembelajaran akuntansi, pengetahuan akuntansi 

para pengusaha (manajer) diperluas dan pemahaman mereka terhadap penerapan 

informasi akuntansi juga ditingkatkan. Dengan kata lain, mempelajari akuntansi 

dapat membantu para pengusaha untuk lebih memahami diri mereka sendiri, 

khususnya usaha kecil dan menengah, serta mampu membuat laporan keuangan 

yang baik dan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

kegiatan usahanya. 

Menurut (Hani et al., 2024), Pengetahuan akuntansi merupakan pemahaman 

pemilik usaha mengenai proses pencatatan, pengelompokan, dan penyusunan 

informasi keuangan yang meliputi transaksi keuangan, laporan keuangan, serta 

analisis dasar untuk pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM, pengetahuan 

akuntansi menjadi kemampuan penting yang mendukung keberlangsungan dan 
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perkembangan usaha. 

(Julisar et al., 2025) menjelaskan bahwa pengetahuan akuntansi meliputi 

pemahaman tentang konsep-konsep dasar, seperti persamaan dasar akuntansi, 

siklus akuntansi, dan praktik pencatatan transaksi keuangan. Pengetahuan ini sangat 

penting bagi siswa sekolah menengah kejuruan yang mengambil jurusan akuntansi, 

karena membantu mereka mengembangkan keterampilan dasar sebelum beralih ke 

praktik yang lebih kompleks. Pelatihan yang diberikan juga menekankan 

pentingnya hubungan antara teori dan penerapan di dunia nyata, sehingga 

pengetahuan akuntansi menjadi keterampilan yang bersifat konseptual dan praktis, 

yang dapat diterapkan di lingkungan kerja. 

(Angela et al., 2024) mendefinisikan pengetahuan akuntansi sebagai 

pemahaman individu tentang definisi, tujuan, dan ruang lingkup akuntansi, yang 

meliputi pencatatan, penggolongan, dan pelaporan transaksi keuangan. 

Pengetahuan ini sangat penting, terutama bagi pelaku UMKM, karena dapat 

membantu mereka mengelola keuangan dengan lebih teratur dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi dasar. Penelitian ini menyoroti bahwa pelatihan akuntansi dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan cara yang sederhana dan 

transparan. 

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan akuntansi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

memahami, mengelola, serta menerapkan konsep-konsep dasar akuntansi untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang tepat dan bermanfaat dalam proses 

pengambilan keputusan. Pengetahuan akuntansi mencakup pemahaman mengenai 

pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, analisis, hingga pelaporan transaksi 
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keuangan secara sistematis sesuai prinsip akuntansi yang berlaku. Pengetahuan 

akuntansi tidak hanya berperan sebagai pemahaman teoritis, tetapi juga sebagai 

keterampilan praktis yang vital di dunia kerja dan dalam aktivitas bisnis. Dengan 

proses belajar dan pelatihan, kemampuan akuntansi individu baik pelaku UMKM, 

pengelola usaha, maupun siswa SMK jurusan akuntansi dapat ditingkatkan agar 

mereka dapat menyusun laporan keuangan yang lebih teratur, transparan, dan 

relevan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

2.2.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Akuntansi 

Adapun Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan akuntansi sebagai 

berikut: 

a. Latar Belakang Pendidikan 

Latar belakang pendidikan, khususnya di bidang ekonomi atau akuntansi, 

memainkan peran penting dalam pemahaman individu terhadap konsep-konsep 

akuntansi. Mereka yang telah menempuh pendidikan formal di bidang akuntansi 

umumnya memiliki struktur kognitif yang lebih baik dalam mengenali transaksi, 

memahami siklus akuntansi, dan menyusun laporan keuangan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Prasetyo & Ningsih, 2021) menunjukkan bahwa mayoritas 

pelaku UMKM dengan latar belakang pendidikan ekonomi lebih mampu 

mengelola pencatatan dan laporan keuangan secara sistematis dibandingkan 

dengan mereka yang tidak memiliki latar belakang tersebut. 

b. Motivasi Belajar dan Minat Individu 

Motivasi Belajar memiliki peranan penting dalam perkembangan pengetahuan 

pribadi. Semakin besar semangat dan ketertarikan seseorang terhadap akuntansi, 

semakin banyak juga usaha yang dilakukan untuk mengerti dan mengerti dan 
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menerapkan materi yang dipelajari. Penelitian yang dilakukan oleh (Prastika & 

Widodo, 2020) menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh besar terhadap 

kemampuan akuntansi dan literasi keuangan mahasiswa, khususnya didukung 

oleh suasana yang mendukung, seperti kualitas pengajaran dari dosen dan bahan 

pembelajaran yang menarik. 

c. Pengalaman Praktik atau Wirausaha 

Pengalaman juga memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

akuntansi. Mahasiswa atau pelaku usaha yang sudah terlibat dalam praktik bisnis 

sudah nyata biasanya lebih mudah menghubungkan konsep akuntansi dengan 

kegiatan operasional. Penelitian oleh (Umkm & Uny, 2024) mendukung hal ini, 

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) secara langsung dapat meningkatkan keterampilan dalam 

pencatatan, pengendalian keuangan, dan analisis laporan keuangan. 

d. Akses Terhadap Informasi dan teknologi Akuntansi 

Kemudahan dalam mengakses sumber informasi seperti buku, internet dan 

perangkat lunak pembukuan (seperti Accurate, MYOB, atau Zahir) dapat secara 

signifikan meningkatkan pemahaman seseorang. Pemanfaatan teknologi yang 

mendukung praktik akuntansi juga mempercepat pemahaman konsep melalui 

kemudahan dalam mengakses sumber informasi yang nyata. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Djafar et al., 2025) menunjukkan bahwa ketersediaan informasi 

yang memadai serta pelatihan keuangan berbasis digital dapat meningkatkan 

literasi dan pemahaman akuntansi di kalangan pelaku UMKM. 

2.2.3.3 Indikator Pengetahuan Akuntansi 

Adapun indikator pengetahuan akuntansi sebagai berikut: 
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1. Pemahaman Dasar Akuntansi 

Pemahaman dasar akuntansi adalah kemampuan individu untuk memahami 

konsep-konsep fundamental dalam akuntansi, seperti prinsip pencatatan dasar, 

siklus akuntansi, dan berbagai jenis akun. Mahasiswa atau pelaku UMKM yang 

memiliki pengetahuan ini dapat membedakan antara aset, kewajiban, dan 

ekuitas, serta memahami dasar-dasar penyusunan laporan keuangan. 

Pemahaman ini sangat penting sebagai landasan untuk praktik akuntansi yang 

lebih kompleks. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Robiyanto & Zuliyati, 

2023), indikator ini dianggap penting untuk memaksimalkan sistem informasi 

akuntansi UMKM guna meningkatkan daya saing di tingkat global. 

2. Kemampuan Mencatat Transaksi Keuangan 

Kemampuan mencatat transaksi keuangan adalah keterampilan dasar dalam 

akuntansi yang diperlukan agar semua aktivitas keuangan perusahaan tercatat 

dengan akurat, teratur, dan sesuai dengan prinsip pembukuan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Dinarjito et al., 2021) menunjukkan bahwa pendampingan 

mahasiswa akuntansi kepada UMKM di sektor kuliner dapat meningkatkan 

pencatatan transaksi, baik secara manual maupun digital, yang secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan kualitas laporan keuangan. 

3. Kemampuan Menyusun Laporan keuangan 

Kemampuan ini menilai sejauh mana seseorang dapat menyusun laporan 

keuangan dasar, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, 

berdasarkan data transaksi. Pengetahuan ini sangat penting untuk mengevaluasi 

posisi keuangan dan kinerja suatu usaha. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Gaspersz et al., 2022), indikator ini digunakan untuk mengukur keberhasilan 
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pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi Android bagi 

UMKM, yang sangat bermanfaat bagi pelaku usaha dalam memahami kondisi 

usaha mereka. 

4. Kemampuan Menganalisis Laporan Keuangan 

Analisis informasi keuangan mencakup kemampuan untuk membaca, 

memahami, dan menafsirkan angka-angka dalam laporan keuangan, yang 

penting untuk pengambilan keputusan manajerial atau operasional. 

Kemampuan ini meliputi analisis rasio keuangan, tren pendapatan, dan 

perbandingan antar periode. Menurut (Aulia et al., 2025), indikator analisis 

laporan merupakan elemen krusial dalam kompetensi keuangan UMKM, yang 

memiliki hubungan erat dengan kinerja usaha secara keseluruhan. 

2.2.4 Literasi Keuangan 

2.2.4.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut (OJK, 2025), Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, 

dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan 

keuangan masyarakat. OJK menyatakan bahwa misi penting dari program literasi 

keuangan adalah untuk melakukan edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat 

Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas, supaya tingkat 

pengetahuan yang rendah tentang industri keuangan dapat diatasi, kemudian 

masyarakat tidak mudah tertipu oleh produk - produk investasi yang menawarkan 

keuntungan tinggi dalam jangka pendek tanpa mempertimbangkan risikonya. 

Menurut (Wahyuni et al., 2024), Literasi keuangan memiliki peran krusial 

dalam kemampuan individu untuk meraih kestabilan ekonomi. Menguasai 
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pemahaman seperti penganggaran, perencanaan simpanan, investasi, dan 

pengelolaan utang membantu individu mengurangi beban finansial dan mendukung 

pencapaian tujuan ekonomi jangka panjang. Tingkat pemahaman keuangan 

seseorang sangat mempengaruhi cara mereka mengurus keuangannya. Semakin 

baik pemahaman seseorang mengenai keuangan, semakin cermat mereka dalam 

mengatur uang yang mereka miliki. Orang yang memiliki literasi keuangan yang 

baik akan lebih memperhatikan pemenuhan kebutuhan mendesak dan 

merencanakan kebutuhan jangka panjang, sehingga mereka terhindar dari masalah 

keuangan yang dapat mengganggu kesejahteraan. 

Sedangkan menurut (OECD, 2022), Literasi keuangan didefinisikan sebagai 

perpaduan antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang 

diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan yang bijak, dengan tujuan 

mencapai kesejahteraan finansial individu. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, literasi keuangan 

merupakan kemampuan menyeluruh yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 

keyakinan, dan sikap dalam mengelola finansial secara bijaksana demi mencapai 

kesejahteraan finansial. Orang yang memiliki literasi keuangan dapat melakukan 

perencanaan keuangan seperti menyusun anggaran, menabung, berinvestasi, dan 

mengelola utang dengan benar. Literasi keuangan membantu masyarakat 

menghindari risiko penipuan finansial dan meningkatkan mutu dalam pengambilan 

keputusan ekonomi untuk mencapai tujuan keuangan baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Secara umum, literasi keuangan menjadi pondasi penting bagi 

setiap individu untuk dapat mengelola keuangan dengan bijak, stabil, dan 

berkelanjutan. 
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2.2.4.2 Aspek- Aspek Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025) memiliki 3 aspek yang penting 

dalam literasi keuangan yang meliputi:  

1. Pengetahuan (Knowledge) Aspek ini sebagai fondasi dalam literasi keuangan 

dengan memahami pendapatan, pengeluaran, aset, liabilitas, dan modal. Selain 

itu, pengetahuan tentang produk–produk keuangan seperti rekening tabungan 

(saving), deposito, saham, obligasi, dan asuransi, dengan memahami dasar 

dasar ini dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan finansial 

yang lebih informatif sehingga memperkecil terjadinya risiko (IdScore, 2025). 

2. Keterampilan (Skill) Aspek ini memiliki keterkaitan dengan kemampuan 

seseorang dalam menerapkan pengetahuan keuangan dengan menunjukan 

kemampuan yang dimiliki untuk mengelola keuangan yang meliputi 

memperhitungkan risiko, menghitung bunga, dan melakukan pengelolaan 

keuangan yang secara efektif. Dengan memiliki keterampilan yang baik dalam 

mengelola keuangan dapat mencapai tujuan keuangannya yang di inginkan 

(SNKI, 2025). 

3. Keyakinan (Confidence) Aspek ini mengenai keyakinan seseorang dalam 

mengelola keuangan, dengan adanya rasa percaya diri terhadap uang yang 

disalurkan oleh lembaga atau jasa keuangan terpercaya. Ini akan melibatkan 

pemahaman tentang instrumen pilihan dan ketentuan yang ada, sehingga 

individu dapat mengambil keputusan dengan tepat dan percaya diri dan tidak 

mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak akurat (BFI, 2025). 

2.2.4.3 Manfaat dan Tujuan Literasi Keuangan 

Berdasarkan buku Literasi Keuangan (Achmad et al., 2023) Literasi keuangan 
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mempunyai manfaat serta tujuan yang baik dalam meningkatkan kesejahteraan di 

masa yang akan datang, sebagai berikut:  

1. Literasi Keuangan memungkinkan seseorang mengelola keuangan secara 

efisien, mulai dari mengatur anggaran harian hingga perencanaan untuk 

investasi jangka panjang. Sehingga tidak sulit dalam memilih suatu strategi dan 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan keuangan hal ini, akan 

mempengaruhi kekayaan finansial yang dimiliki. 

2.  Dengan pemahaman yang mendalam tentang mengelola keuangan maka 

semakin bijaksana dalam menggunakan keuangan. Hal ini dapat 

memaksimalkan potensi pendapatan dan menghindari risiko yang tidak perlu 

serta dapat meningkatkan kesejahteraan hidup secara signifikan karena mampu 

memanfaatkan yang lebih baik.  

3. Dengan Literasi keuangan yang memadai menjadi pondasi pertahanan terhadap 

berbagai jenis penipuan keuangan seperti, skema ponzi, pinjaman online ilegal, 

dan investasi bodong.  

4.  Peningkatan dalam literasi keuangan membawa dampak positif bagi 

masyarakat karena pemilik harta lebih suka menanamkan modalnya berupa 

uang ke lembaga finansial sehingga dapat dikelola menjadi produk atau jasa 

yang bisa di gunakan untuk membuka usaha atau bisnis. Dalam hal ini, dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif melalui peningkatan 

investasi dan konsumsi. 

2.2.4.4 Tingkatan Literasi Keuangan 

Menurut (ojk, 2025), tingkatan literasi keuangan seseorang dibedakan menjadi 

empat jenis tingkatan yaitu: 
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1. Well Literate. Pada tahap ini, seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta 

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 

2. Suff Literate. Pada tahap ini, seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan. 

3. Less Literate. Pada tahap ini, seseorang hanya memiliki pengetahuan tentang 

lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 

4. Not Literate. Pada tahap ini, seseorang tidak memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, 

serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 

2.2.4.5 Indikator Literasi Keuangan 

Menurut (OECD, 2019),adapun indikator yang digunakan dalam mengukur 

tingkat literasi keuangan, yaitu:  

1. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)  

Pengetahuan keuangan mengenai kemampuan, penguasaan, pemahaman 

seseorang dalam mengatur atau mengelola mengenai perencanaan keuangan, 

anggaran dan pinjaman yang ada dalam mencapai keputusan keuangan yang 

baik.  

2. Financial Behavior (Perilaku keuangan)  

Perilaku keuangan merupakan proses kegiatan seseorang dalam mencari, 

memilih, membeli, menggunakan, dan evaluasi produk serta pelayanan dalam 
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rangka pemenuhan kebutuhan dan keinginan yang akan membentuk keuangan 

mulai dari jangka panjang maupun jangka pendek.  

3. Financial Attitudes (Sikap Keuangan)  

Sikap keuangan merupakan prinsip prinsip yang ada pada keuangan agar 

mampu mengendalikan diri atas pengeluaran, membuat rencana keuangan 

dalam mewujudkan atau mempertahankan nilai melalui pengambilan 

keputusan serta manajemen sumber daya yang efektif dan efisien. 

Menurut (Gunawan et al., 2020), adapun indikator Literasi keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan umum pengelolaan keuangan 

Merupakan pemahaman dasar individu atau pelaku usaha mengenai konsep 

keuangan, seperti perencanaan anggaran, pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, pengelolaan arus kas, serta pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha. Pengetahuan ini menjadi landasan dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang rasional guna menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha. 

2. Pengelolaan tabungan dan pinjaman 

Adalah kemampuan pelaku usaha dalam menyisihkan pendapatan untuk 

ditabung serta mengelola sumber pembiayaan dari pinjaman secara bijak. 

3. Pengelolaan asuransi 

Adalah kemampuan memahami fungsi dan manfaat produk asuransi sebagai 

alat perlindungan keuangan terhadap risiko yang tidak terduga, seperti 

kerugian usaha, kecelakaan, atau kesehatan. 

4. Pengelolaan investasi 

Merujuk pada kemampuan pelaku usaha dalam menempatkan dana pada 
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instrumen investasi yang sesuai dengan tujuan, risiko, dan jangka waktu 

tertentu. 

2.2.5 Fintech Payment Gateway 

2.2.5.1 Pengertian Fintech Payment Gateway 

Menurut (Bank Indonesia, 2016), payment gateway adalah layanan elektronik 

yang memungkinkan pedagang untuk memproses transaksi pembayaran dengan 

menggunakan alat pembayaran dengan menggunakan kartu, uang elektronik, 

dan/atau Proprietary Channel. 

Menurut (Maharani & Yuliati, 2024), payment gateway merupakan layanan 

yang memiliki sistem otonomi berkaitan dengan proses pembayaran transaksi 

memanfaatkan teknologi digital dalam bentuk kartu debit, uang elektronik, kartu 

kredit dan transfer antar bank. 

Menurut (DOKU, 2025), gerbang pembayaran atau payment gateway adalah 

layanan digital yang memungkinkan pedagang atau penjual untuk memproses 

transaksi melalui pembayaran bank, kartu (baik kredit maupun debit), serta uang 

elektronik. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, payment gateway adalah 

layanan teknologi yang berfungsi sebagai jembatan dalam memfasilitasi 

pemrosesan transaksi pembayaran secara elektronik. Layanan ini menggabungkan 

berbagai cara pembayaran seperti kartu kredit, kartu debit, uang elektronik, dan 

transfer bank sehingga mempermudah pedagang dalam mendapatkan pembayaran 

secara cepat, aman, dan efisien.  

2.2.5.2 Jenis-Jenis Fintech Payment Gateway 

Menurut (Siahaan & Sianturi, 2024), adapun jenis-jenis fintech payment 
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gateway yaitu: 

1. Finpay 

Produk finpay menawarkan keunggulan seperti beragamnya metode 

pembayaran yang aman, kemudahan dalam proses integrasi serta harga yang 

kompetitif. Finpay memiliki 122 biller, 90 bank, 100.000 outlet, 800 online 

merchant dan bekerjasama dengan remittance pada 7 negara. Metode 

pembayaran pada Finpay yaitu kartu kredit (Visa/Mastercard/JCB), virtual 

account, Finpay kode bayar, (Shopeepay, Dana, Ovo) dan paylater. 

2. Midtrans 

Midtrans memiliki tingkat keamanan yang tinggi karena dilengkapi dengan 

deteksi anomali untuk melindungi proses transaksi dan data-data pelanggan. 

Metode pembayaran pada Midtrans yaitu bank transfer, e-wallet, kartu kredit, 

alfamart, direct debit dan paylater. 

3. Doku 

Doku memiliki keunggulan yaitu registrasi akun dalam waktu 10 menit, proses 

pencairan dana yang cepat dan fleksibel, fasilitas pembayaran yang bervariasi, 

proteksi keamanan yang teruji, menyediakan layanan bantuan yang responsif 

serta kemudahan dalam mengakses dashboard. Metode pembayaran pada Doku 

yaitu e-wallet, virtual account, e-commerce banking, retail, dan kartu kredit. 

4. iPay88 

ipay88 membantu sistem pembayaran untuk semua kalangan bisnis mulai dari 

skala UMKM sampai korporasi. Metode pembayaran di iPay88 sangat 

beragam yaitu Credit/Debit Card, transfer virtual account, online banking, over 

the counter, ewallet, QR Code dan Paylater. 



38 
 

 
 

5. iPaymu 

iPaymu memiliki layanan seperti pembayaran online, pengamanan transaksi, 

operasional bisnis, scale up transaksi, transaksi cross border, merchant scale 

up - enterprise dan smart chatbot very. Metode pembayaran yang berlaku pada 

iPaymu adalah ESCROW- rekening bersama, virtual account, kartu kredit, e-

wallet, bank transfer, debit online, pembayaran QRIS dan paylater.  

6. Faspay 

Faspay memiliki lebih dari 50 jenis metode Pembayaran dan lebih dari 5000 

merchant.Metode pembayaran yang berlaku pada Faspay adalah virtual 

account, internet banking, online debit, direct debit, kartu kredit, QRIS, e-

money, retail payment dan faspay SendMe. 

7. Xendit 

Produk dan layanan yang disediakan Xendit yaitu menerima pembayaran, 

mengirim uang dan mengelola operasi bisnis. Xendit sangat kompatibel dengan 

semua metode pembayaran yaitu Virtual account, cards, retail outlets/OTC, E-

wallets, QR codes, direct debit dan paylater. 

8. Winpay 

Winpay juga menyediakan pembayaran langsung di toko/merchant (in-store 

payment), pemenuhan kebutuhan jika hendak melakukan pengiriman dan 

pencairan dana (disbursement) serta integrasi dengan APIs. Winpay memiliki 

metode pembayaran yang beragam dengan keamanan transaksi anti fraud 

dengan menggunakan QRIS (E-Money), Virtual Account, Kartu Kredit/Debit, 

Modern Retail dan direct debit. 

9. Prismalink 
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Prismalink memiliki sistem keamanan dengan standar Internasional yang akan 

mendeteksi setiap transaksi anomali dalam melindungi transaksi dan data 

pelanggan. Metode pembayaran pada Prismalink adalah virtual account, kartu 

kredit, debit instant dan outlet indomaret. 

10. Duitku 

Sistem pembayaran Duitku telah teruji melalui sertifikasi Bank Indonesia, 

TUV Rheinland dan ISO 27001. Metode pembayaran pada Prismalink adalah 

virtual account, gerai retail, e-wallet dan kartu kredit. 

2.2.5.3 Manfaat Fintech Payment Gateway 

Manfaat yang didapat dari menggunakan fintech sangat banyak. Selain 

memudahkan segala bentuk pembelian dan pembayaran juga memudahkan dalam 

waktu menjadi lebih efektif dan efisien.  

Menurut (Bank Indonesia, 2025) ada beberapa manfaat dari fintech yaitu: 

Bagi konsumen, fintech memberi manfaat:  

1) Mendapat layanan yang lebih banyak  

Financial technology membuat konsumen dapat mengakses berbagai 

layanan keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau, seperti pembayaran 

digital, pinjaman online, investasi, tabungan digital, asuransi, hingga 

pengiriman uang lintas negara. 

2)  Pilihan yang lebih banyak  

Fintech meningkatkan keragaman produk keuangan yang bisa dipilih 

konsumen. Misalnya, jika ingin melakukan pembayaran, ada banyak 

metode seperti e-wallet, QRIS, virtual account, atau kartu digital. 
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3)  Harga yang lebih murah  

Operasional fintech yang lebih efisien karena berbasis teknologi dan tanpa 

banyak biaya fisik seperti kantor cabang membuat biaya layanan lebih 

rendah. 

Bagi pemain fintech (pedagang produk atau jasa), fintech memberi manfaat: 

1. Menyederhanakan rantai transaksi  

2. Menekan biaya operasional dan biaya modal  

3. Membekukan alur informasi 

 Bagi suatu negara, fintech memberi manfaat 

1) Mendorong transmisi kebijakan ekonomi  

2) Meningkatkan kecepatan perputaran uang sehingga meningkatkan ekonomi 

masyarakat  

3) Di Indonesia fintech turut mendorong Strategi Nasional Keuangan 

Inklusif/SNKI 

2.2.5.4 Faktor Yang Mempengaruhi Fintech Payment Gateway 

Adapun faktor yang mempengaruhi financial technology menurut penelitian 

dari (Marpaung et al., 2021) dari sisi penggunanya: 

1) Usia 

Adalah faktor demografis yang berperan dalam tingkat penerimaan dan 

pemanfaatan teknologi keuangan. Secara umum, kelompok usia muda lebih 

cepat menyesuaikan diri dengan inovasi digital karena memiliki tingkat 

pengalaman yang lebih besar dalam menggunakan perangkat teknologi. 

Sebaliknya, usia lebih tua biasanya memerlukan waktu lebih lama untuk 

mengadopsi dan memanfaatkan layanan fintech. 
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2) Jenis Kelamin 

Jenis kelamain berpengaruh pada perbedaan preferensi, perilaku, dan 

tingkat kenyamanan saat menggunakan layanan keuangan digital. 

3) Pekerjaan 

Pekerjaan dapat mengidentifikasi kebutuhan individu akan layanan fintech. 

Orang yang bekerja di sektor formal atau professional umumnya memiliki 

akses yang lebih luas ke alat teknologi dan layanan keuangan digital. 

4) Pendapatan 

Pendapatan mempengaruhi kemampuan dan kesempatan individu untuk 

memanfaatkan layanan fintech. 

5) Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan berhubungan dengan kemampuan untuk memahami 

karakteristik, keuntungan, dan risiko layanan fintech.  

Sedangkan menurut (Marisa, 2020), faktor yang mempengaruhi financial 

technology adalah: 

1) Kemudahan penggunaan, merujuk sejauh mana pengguna merasa bahwa 

teknologi fintech mudah dipahami, mudah dioperasikan, dan tidak 

memerlukan usaha yang berlebihan untuk digunakan. 

2) Efektivitas, menunjukkan kemampuan layanan fintech dalam memberikan 

manfaat nyata bagi penggunanya, seperti mempercepat transaksi, 

meningkatkan efisien waktu, atau mempermudah akses terhadap layanan 

keuangan. 

3) Resiko, persepsi pengguna terhadap potensi kerugian atau ancaman dalam 

menggunakan layanan fintech, seperti risiko keamanan data, kecurangan, 
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kesalahan transaksi, atau penyalahgunaan informasi. 

2.1.5.5 Indikator Fintech Payment Gateway 

Menurut (Ayu et al., 2025), Adapun indikator financial technology yaitu: 

1. Kemudahan Operasional, menggambarkan sejauh mana layanan teknologi 

keuangan dapat digunakan dengan sederhana, praktis dan tidak memerlukan 

keterampilan teknis yang kompleks. 

2. Peningkatan Efektivitas, merujuk pada kemampuan fintech dalam 

membantu pengguna mencapai tujuan keuangan mereka secara lebih 

optimal. Hal ini mencakup pemrosesan transaksi, peningkatan akurasi, 

kemudahan akses, serta kemampuan sistem untuk memberikan hasil yang 

lebih baik dibandingkan metode manual atau konvensional. 

3. Efisiensi pekerjaan, menunjukkan sejauh mana fintech mampu menghemat 

waktu, tenaga, dan biaya dalam menyelesaikan aktivitas keuangan. 

Adapun indikator financial technology menurut (Azhari, 2021) adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan transaksi e-commerce 

Financial technology berperan besar dalam mendukung pertumbuhan 

transaksi e-commerce. Dengan adanya metode pembayaran digital seperti 

e-wallet, mobile banking, dan payment gateway, proses transaksi menjadi 

lebih cepat, mudah, dan aman. Fintech memberikan alternatif pembayaran 

tanpa uang tunai sehingga mendorong peningkatan volume transaksi dalam 

platform e-commerce. Peningkatan ini terjadi karena pengguna merasa lebih 

nyaman, praktis, dan efisien dalam melakukan pembayaran secara digital. 

2. Penerimaan konsumen terhadap produk digital 
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Indikator ini menunjukkan sejauh mana konsumen bersedia menggunakan 

layanan atau produk berbasis digital. Penerimaan konsumen dipengaruhi 

oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kemanfaatan 

(perceived usefulness), serta kepercayaan (trust) terhadap sistem digital. 

Jika konsumen merasa bahwa layanan fintech aman, mudah, dan 

memberikan manfaat lebih, maka tingkat adopsi dan penerimaan mereka 

terhadap produk-produk digital akan semakin tinggi. 

3. Mendapatkan kemudahan dan efisiensi 

Financial technology bertujuan memberikan kemudahan dalam berbagai 

aktivitas keuangan seperti pembayaran, transfer, pencatatan transaksi, 

hingga pengelolaan keuangan. Selain itu, fintech meningkatkan efisiensi 

waktu dan biaya karena prosesnya dilakukan secara otomatis dan real-time. 

Pengguna tidak lagi harus datang ke bank atau melakukan proses manual. 

Efisiensi ini menjadi nilai penting yang membuat fintech semakin banyak 

digunakan, khususnya oleh UMKM yang membutuhkan proses pembayaran 

cepat dan biaya operasional yang lebih rendah. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Muhammad Haekal Yunus, 

Mahfud Nur Najamuddin, 
Baharuddin Semmaila, 
Ratna Dewi (2020). 

Pengaruh Risiko Bisnis, 
Literasi Keuangan dan 
Inklusi Keuangan 
Terhadap Kinerja dan 
Keberlangsungan Usaha 
pada Sektor Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah di Kota 
Palopo 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
(1)Risiko bisnis berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan, (2) Literasi 
keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan, (3) Inklusi 
Keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan, (4) Risiko bisnis 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keberlangsungan 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
usaha, (5) Literasi keuangan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keberlangsungan 
usaha, (6)Inklusi keuangan 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha, (7) 
Kinerja keuangan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keberlangsungan 
usaha, (8) Risiko bisnis 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha 
melalui kinerja keuangan, (9) 
Literasi keuangan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keberlangsungan 
usaha melalui kinerja 
keuangan, (10) Inklusi 
keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha 
melalui kinerja keuangan [ada 
sektor usaha mikro kecil dan 
menengah di Kota Palopo. 

2. Ni Putu Ayu Kusuma Dewi, 
Putu Riesty Masdiantini 
(2025). 

Pengaruh Fintech 
Payment Gateway, 
Financial Self-Efficacy, 
dan Sikap Keuangan 
terhadap Kinerja 
Keuangan UMKM di 
Kabupaten Buleleng. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa fintech payment 
gateway berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan UMKM. Financial 
self-efficacy juga berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. 
Sikap keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. 

3. Alfiyani Nur Hidayanti, 
Ulva Rizky Mulyani, 
Hutomo Rusdianto (2024). 

Meningkatkan Kinerja 
Usaha Mikro Hingga 
Menengah melalui 
Literasi Keuangan, 
Pengetahuan Akuntansi 
dan Pengelolaan 
Keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan dan 
pengetahuan akuntansi 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM di 
Kabupaten Kudus. 
Semesntara itu, pengelolaan 
keuangan tidak berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
UMKM di Kabupaten Kudus. 

4. Ayu Lestary, Delima Sari 
Lubis, Putri Bunga 
Meuiliana Daulay (2024). 

Pengaruh Literasi 
Keuangan, Inklusi 
Keuangan dan Akses 
Permodalan Terhadap 
Kinerja Keuangan Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah 

Hasil Penelitian ini 
menunjukkan secara parsial, 
literasi keuangan dan akses 
permodalan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan UMKM, sedangkan 
inklusi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM. 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
5. Nanang Agus Suyono, Faiq 

Zuhri (2022). 
Pengaruh Inklusi 
Keuangan, Literasi 
Keuangan, Kemampuan 
Manajerial, Pengetahuan 
Akuntansi dan 
Kompetensi SDM 
Terhadap Kinerja 
UMKM  

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) 
Inklusi keuangan berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
UMKM, (2) Literasi 
Keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM, (3) 
Kemampuan manajerial 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja UMKM, (4) 
Pengetahuan akuntansi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja UMKM, (5) 
Kompetensi SDM 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja UMKM. 

6. Larissa Adella Octaviana 
dan Maria Rio Rita (2021). 

Digitalisasi UMKM, 
Literasi Keuangan dan 
Kinerja Keuangan: Studi 
pada masama pandemi 
Covid-19 

Temuan menunjukkan bahwa 
Fintech berbasis payment 
gateway dan digital marketing 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja UMKM, dan 
literasi keuangan memoderasi 
pengaruh fintech berbasis 
payment gateway terhadap 
kinerja keuangan UMKM.  

7. Desyana Putri, Ida Harahap, 
Sri Sugiarti, Bahtiar Effendy 
(2023). 

Peningkatan Kinerja 
Keuangan UMKM di 
Indonesia Melalui 
Literasi Keuangan Dan 
Inklusi Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Literasi keuangan 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM, (2) 
Inklusi Keuangan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan UMKM, (3) 
Literasi keuangan dan Inklusi 
keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. 

8. Syafrida Hani, Sri Wardatul 
Mufidah, M.Firza Alpi 
(2024) 

Msmes Performance: 
Measured By Accounting 
Knowledge And Use Of 
Accounting Information 

Hasil penelitian menemukan 
bahwa Pengetahuan 
Akuntansi dan Penggunaan 
Informasi Akuntansi memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja UMKM.  

 
 

2.4 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.4.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan  

Pengetahuan akuntansi merupakan faktor penting yang mendukung kinerja 

keuangan UMKM. Dengan pengetahuan yang kuat mengenai akuntansi, pelaku 

usaha dapat mencatat transaksi dengan akurat, menyusun laporan keuangan dan 
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menghasilkan pengambilan keputusan perusahaan yang berlandaskan data. UMKM 

yang mengerti akuntansi cenderung memiliki manajemen keuangan yang lebih 

teratur,dapat menghindari kesalahan dalam menghitung arus kas dan lebih mudah 

memperoleh akses pendanaan dari institusi keuangan. Selain itu pengetahuan 

akuntansi juga menjadi landasan untuk mengikuti peraturan perpajakan dan 

merancang strategi untuk pertumbuhan yang terukur serta berkelanjutan. 

Selain berperan sebagai sarana untuk mengelola keuangan, pengetahuan 

akuntansi juga sangat krusial bagi pelaku UMKM dalam mengevaluasi efisien dan 

efektifitas operasional mereka. Dengan laporan keuangan yang baik, para pelaku 

usaha dapat membedakan segmen usaha yang memberikan keuntungan atau 

kerugian. Oleh karena itu pengetahuan akuntansi yang memadai merupakan salah 

satu faktor kunci dalam mencapai kinerja optimal bagi pelaku UMKM. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif pengetahuan 

akuntansi terhadap kinerja keuangan. Penelitian (Suyono & Zuhri, 2022) 

menemukan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan performa usaha melalui keputusan keuangan yang lebih tepat. 

(Hidayanti et al., 2024) dan (Hani et al., 2024) juga membuktikan bahwa 

pemahaman akuntansi yang lebih baik membantu UMKM mengelola keuangan 

secara terstruktur, sehingga meningkatkan profitabilitas, efisiensi operasional, dan 

keberlanjutan usaha. Dengan demikian, semakin baik pengetahuan akuntansi yang 

dimiliki pelaku UMKM, semakin besar peluang usaha tersebut untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hamzah et al., 

2024), mengungkapkan bahwa pengetahuan akuntansi yang solid memiliki 
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pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan pemahaman 

yang kuat tentang konsep dasar akuntansi, sepeti pembukuan, menyusun laporan 

keuangan dan analisis laporan keuangan dan pengelolaan risiko keuangan, pelaku 

UMKM dapat mengambil Keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi terkait 

dengan keuangan mereka. (Hidayanti et al., 2024) juga menekankan bahwa 

peningkatan kinerja keuangan UMKM sangat terkait dengan literasi keuangan serta 

kemampuan akuntansi dasar dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Disisi lain 

(Suyono & Zuhri, 2022), membuktikan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan UMKM, khususnya dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan Keputusan yang tepat. 

2.4.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Literasi Keuangan sangat penting bagi setiap individu untuk menghindari 

masalah keuangan. Masalah keuangan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya 

pendapatan, tetapi bisa disebabkan juga oleh kesalahan dalam mengelola uang. 

Dengan literasi keuangan, individu dapat mengelola uang dengan lebih baik 

sehingga keuangan menjadi lebih sehat dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang (Yushita, 2017).  

Literasi keuangan merefleksikan kemampuan pelaku UMKM dalam 

memahami konsep dasar keuangan, termasuk perencanaan keuangan, pengelolaan 

utang, pengendalian biaya, pengelolaan risiko, serta kemampuan membuat 

keputusan finansial yang tepat. UMKM dengan literasi keuangan tinggi cenderung 

lebih mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengelola modal kerja, 

serta merencanakan kebutuhan dana untuk perkembangan usaha. Berbagai 

penelitian terdahulu konsisten menunjukkan bahwa literasi keuangan mempunyai 
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pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.  

Penelitian Yunus et al. (2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja dan keberlangsungan usaha. Temuan serupa 

juga diperoleh oleh (D. Putri et al., 2023), (Lestary et al., 2024), dan (Ayu et al., 

2025) yang menegaskan bahwa literasi keuangan memudahkan UMKM dalam 

mengambil keputusan yang lebih rasional dan terukur sehingga mampu 

meningkatkan profitabilitas dan stabilitas usaha. Semakin tinggi literasi keuangan 

pelaku UMKM, semakin baik pula kinerja keuangan yang dapat dicapai. 

2.4.3 Pengaruh Fintech Payment Gateway Terhadap Kinerja Keuangan 

Fintech payment gateway adalah teknologi pembayaran digital yang 

memfasilitasi transaksi secara cepat, aman, dan mudah melalui platform seperti 

QRIS, e-wallet, virtual account, dan kartu debit/kredit online. Penggunaan fintech 

payment gateway memberi dampak signifikan bagi peningkatan kinerja keuangan 

UMKM karena membantu mempercepat proses transaksi, memperluas akses pasar, 

serta mengurangi biaya operasional yang timbul dari sistem pembayaran manual. 

Selain itu, transaksi digital yang otomatis tercatat juga memudahkan pemilik usaha 

dalam melakukan monitoring dan analisis keuangan. Penelitian (Ayu et al., 2025) 

menemukan bahwa fintech payment gateway berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Teknologi ini bukan hanya mempercepat 

proses pembayaran, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan 

pasar, sehingga dapat mendorong peningkatan pendapatan kinerja keuangan 

UMKM. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Pangestu & Rita, 2022) menyatakan 

payment gateway memberikan manfaat serta kemudahan bagi e-commerce dan 
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UMKM dalam melakukan transaksi digital. Teknologi ini mendorong pelaku 

UMKM dalam mengelola bisnis dan meningkatkan kinerja keuangan. Dengan 

kemajuan teknologi, UMKM dapat memanfaatkan fintech payment gateway untuk 

efisiensi, memperluas bisnis, dan meningkatkan penghasilan. Dengan demikian, 

semakin sering dan optimal UMKM memanfaatkan fintech payment gateway, 

kinerja keuangan usaha cenderung semakin meningkat melalui peningkatan 

pendapatan, efisiensi biaya, dan transparansi keuangan. fintech payment gateway 

tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi tetapi juga mendongkrak penjualan 

dan memperbaiki arus kas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian yang telah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan 

sementara karena perlu dibuktikan kebenarannya melalui pengumpulan data di 

lapangan. Berdasarkan kerangka berpikir dan paradigma penelitian maka hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 

 
Literasi 

Keuangan 
 

Kinerja Keuangan 
UMKM 

 
Fintech payment 

gateway 

 

 
Pengetahuan  
Akuntansi 
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H1: Pengetahuan Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di 

Kecamatan Medan Deli. 

H2: Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di 

Kecamatan Medan Deli. 

H3: Fintech payment gateway Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

di Kecamatan Medan deli. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang 

menggunakan pendekatan asosiatif menentukan kehadiran atau ketiadaan pengaruh 

atau hubungan antara independen dan dependenriabales (Irfan et al., 2024). 

Penelitian kuantitatif merujuk pada analisis data mengenai data-data yang berisi 

angka-angka atau numerik tertentu, biasanya menggunakan berbagai jenis statistik 

seperti deskriptif maupun statistik inferensial, serta statistik parametrik atau 

nonparametric contohnya seperti menganalisis data hasil survei (Juliandi & Irfan, 

2014). Pendekatan asosiatif dipilih pada penelitian ini karena bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (independent variable) 

yaitu pengetahuan akuntansi, literasi keuangan dan fintech payment gateway, 

variabel terikat (dependent variable) yaitu kinerja keuangan.  

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan rinci dan spesifik tentang 

bagaimana suatu variabel dalam penelitian akan diukur, diamati, atau dimanipulasi. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa variabel yang abstrak atau teoritis 

dapat diukur secara objektif dan konsisten, sehingga penelitian dapat direplikasi 

dan divalidasi oleh orang lain. Berdasarkan tinjauan pustaka yang disajikan dalam 

penelitian ini, dikembangkanlah definisi operasional yang merupakan penjabaran 

dan pengukuran terhadap variabel serta indikator yang dipilih dalam penelitian ini 

yaitu:
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Defenisi Indikator Skala 
Kinerja 
Keuangan 

Kinerja Keuangan merujuk 
pada usaha formal yang 
telah dilaksanakan oleh 
perusahaan untuk menilai 
keberhasilan suatu 
perusahaan dalam 
menciptakan keuntungan, 
sehingga bisa mengamati 
peluang, perkembangan dan 
kapasitas kemajuan positif 
perusahaan dengan 
memanfaatkan sumber daya 
yang tersedia. 
 
Sumber: (Putriani et al., 
2022)  

1. Pertrumbuhan Penjualan 
2. Pertumbuhan profit 
3. Peningkatan Aset 
4. Pertumbuhan jumlah pelanggan 

 
 
 
 

 
 
 
 
Sumber: (Halida, 2021) dan 
(Nofianti et al., 2025) 

Ordinal 

Pengetahuan 
Akuntansi 

Pengetahuan akuntansi 
merupakan pengetahuan 
tentang bagaimana 
mengklasifikasikan, 
menganalisis, dan mencatat 
aktivitas keuangan suatu 
perusahaan. Sistem 
akuntansi adalah proses 
pencatatan, 
pengklasifikasian, 
pengikhtisaran, pelaporan, 
dan analisis informasi 
keuangan suatu organisasi. 
 
Sumber: (Pirando et al., 
2023) 

1. Pemahaman akuntansi dasar 
2. Kemampuan mencatat 

transaksi keuangan. 
3. Kemampuan menyusun 

laporan keuangan. 
4. Kemampuan menganalisis 

laporan keuangan. 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: (Robiyanto & Zuliyati, 
2023) 

Ordinal 

Literasi 
Keuangan 

Literasi keuangan memiliki 
peran krusial dalam 
kemampuan individu untuk 
meraih kestabilan ekonomi. 
Menguasai pemahaman 
seperti penganggaran, 
perencanaan simpanan, 
investasi, dan pengelolaan 
utang membantu individu 
mengurangi beban finansial 
dan mendukung pencapaian 
tujuan ekonomi jangka 
panjang. 
 
 
Sumber: (Wahyuni et al.,  
2024) 
 

1. Pengetahuan umum 
pengelolaan keuangan. 

2. Pengelolaan tabungan dan 
pinjaman. 

3. Pengelolaan asuransi. 

4. Pengelolaan investasi. 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Gunawan et al., 2020) 

Ordinal 
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Variabel Defenisi Indikator Skala 
Fintech 
payment 
gateway 

Fintech payment gateway 
merupakan layanan yang 
memiliki system otonomi 
berkaitan dengan proses 
pembayaran transaksi 
memanfaatkan teknologi 
digital dalam bentuk kartu 
debit, uang elektronik, kartu 
kredit dan transfer antar 
bank. 
 
Sumber: (Eriza Nabila 
Maharani & Anik Yuliati, 
2024) 
 

1. Kemudahan operasional 
2. Peningkatan efektivitas 
3. Efisiensi pekerjaan 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Ayu et al., 2025) 

Ordinal 

 
  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat penelitian 

Tempat penelitian ini berfokus pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang berada di Kecamatan Medan Deli. Objek penelitian ini adalah para 

pemilik usaha UMKM di Kecamatan Medan Deli. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan November 2025 sampai Maret 

2026 dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Waktu penelitian 
N
o 

Nama 
Kegiatan 

November 
  2025 

Desember 
2025 

Januari 
2026 

Februari  
2026 

Maret  
2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan 

Judul 
                    

2. Pra Riset                     
3. Penyusuna

n Proposal 
                    

4. Bimbingan 
Proposal 

                    

5. Seminar 
Proposal 

                    

6. Penyusuna
n Skripsi 

                    

7. Bimbingan 
Skripsi 

                    

8. Sidang 
Meja Hijau 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generasi yang terdiri dari atas objek dan subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dianalisis dan setelah itu diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang berada di wilayah Kecamatan Medan Deli, Kota Medan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari (Koperasi Kecamatan Medan Deli), jumlah 

unit usaha yang terdaftar di Kecamatan Medan Deli sebanyak 196 pelaku UMKM. 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti dan 

dianggap bisa mewakili seluruh populasi. Menurut (Sugiyono, 2019), sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki pada populasi. Dalam 

penelitian ini, menggunakan Teknik purposive sampling, dimana pelaku UMKM 

yang akan menjadi responden dalam penelitian ini harus berada di Kecamatan 

Medan Deli yang menggunakan fintech payment gateway. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin 

dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 10% (Majdina et al., 2024). 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin: 

n=
ே

ଵାே(௘మ)
 

Keterangan: 

N = 196 (jumlah populasi) 

E = 0,1 (tingkat kesalahan 10%) 
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n = 
ଵଽ଺

ଵାଵଽ଺(଴,ଵమ)
 

𝑛 =
196

1 + 196(0,01)
 

n = 
ଵଽ଺

ଶ,ଽ଺
 

n = 66,21= 66 

Setelah ditentukan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, berdasarkan 

perhitungan diperoleh jumlah sampel sebanyak 66 responden, diharapkan sampel 

yang dipilih dapat mewakili kondisi sebenarnya dari populasi UMKM di 

Kecamatan Medan Deli dan menghasilkan data yang valid serta reliabel bagi 

penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2019), teknik dan instrumen dalam penelitian yang 

digunakan adalah berupa kuesioner (angket/daftar pertanyaan). Teknik 

pengumpulan data akan dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada para 

pemilik UMKM di Kecamatan Medan Deli.  

Dalam konteks ini, pelaku usaha diminta untuk menilai tingkat keyakinan 

terhadap tempat kerja dengan memilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan 

yang ada pada kuesioner. Setelah itu, tanggapan dari para pelaku usaha dinilai 

menggunakan skala ordinal yang terdiri atas 5 poin.  

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor berdasarkan ketentuan yang 

telah ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skala Likert 
KETERANGAN SKOR 

Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.6 Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen adalah proses untuk memastikan bahwa alat ukur 

penelitian memiliki kualitas yang baik, sehingga data yang diperoleh valid dan 

dapat diandalkan. Maka dari itu, perlu dilakukan uji instrumen yang mencakup uji 

validitas dan uji reliabilitas. Dimana kedua uji instrumen ini dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4. 

3.6.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas merupakan pengujian yang ditujukan untuk mengetahui 

suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Menurut 

(Sugiyono, 2014) menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument 

itu dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Apabila nilai r 

yang diperoleh dari kuesioner lebih besar dari nilai r tabel (r hitung > r tabel), maka 

indikator tersebut dianggap valid. Dalam pengujian kualitas data pelaku usaha, 

apakah data dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Maka dilakukan tahapan 

pengujian data dengan menggunakan uji validitas ini sebagai ukuran untuk menguji 

sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur 

variabelpenelitian (Juliandi et al., 2015:76). 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

Item Pertanyaan  r-hitung Keterangan 

Pengetahuan 
Akuntansi 

X1.1 0,812 Valid 
X1.2 0,785 Valid 
X1.3 0,734 Valid 
X1.4 0,801 Valid 
X1.5 0,776 Valid 
X1.6 0,823 Valid 
X1.7 0,758 Valid 
X1.8 0,791 Valid 

 
Literasi X2.1 0,821 Valid 
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Item Pertanyaan  r-hitung Keterangan 

Keuangan X2.2 0,799 Valid 
X2.3 0,756 Valid 
X2.4 0,803 Valid 
X2.5 0,774 Valid 
X2.6 0,815 Valid 
X2.7 0,768 Valid 

 

Fintech Payment 
Gateway 

X3.1 0,845 Valid 
X3.2 0,803 Valid 
X3.3 0,778 Valid 
X3.4 0,816 Valid 
X3.5 0,792 Valid 
X3.6 0,831 Valid 

 

Kinerja Keuangan 

Y1 0,867 Valid 
Y2 0,825 Valid 
Y3 0,791 Valid 
Y4 0,844 Valid 
Y5 0,809 Valid 
Y6 0,832 Valid 
Y7 0,798 Valid 
Y8 0,815 Valid 

Sumber: Data yang diolah,2026 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana akurasi, konsistensi 

dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Kuesioner disebut reliabilitas 

biala jawaban dari pelaku usaha konsisten. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas uji 

ini menggunakan nilai cronbach’s alpha. Menurut (Ghozali, 2009:46) jika  nilai 

cronbach’s alpha > 0,6 maka kuesioner tersebut dikatakan reliabel. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengetahuan Akuntansi (X1) 0,903  Reliabel 
Literasi Keuangan (X2) 0,891  Reliabel 

Fintech Payment Gateway 
(X3) 

0,878  Reliabel 

Kinerja Keuangan 0,914 Reliabel 
Sumber: Data yang diolah,2026 

3.7 Teknik Analisis Data 

Metode yang diterapkan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah metode 

analisis data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif merupakan metode analisis 
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data yang yang menggunakan perhitungan angka-angka yang selanjutnya akan 

digunakan untuk menetapkan suatu keputusan dalam menyelesaikan masalah dan 

data-data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang telah 

berlaku secara umum, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan menguji apakah 

hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak. Teknik penelitian ini adalah 

dengan metode Partial Least square (PLS) dengan menggunakan software Smart 

PLS version 4 for Windows. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain: 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif berfungsi untuk menganalisis data dengan menggambarkan 

sampel data yang telah dikumpulkan tanpa membuat Kesimpulan yang bersifat 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menjabarkan jumlah data, 

rata-rata, nilai minimum dan maksimum serta standar deviasi. 

3.7.2 Analisis SEM (Structural Equation Modeling) 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan 

software SmartPLS 4 yang dijalankan dengan media komputer. PLS (Partial Least 

Square) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang 

secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian 

model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, 

sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis 

dengan model prediksi).  

3.7.2.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Menentukan keterkaitan antara variabel laten dan indikator-indikatornya atau 

dapat diungkapkan bahwa outer mode menjelaskan bagaimana setiap indikator 
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berkaitan dengan variabel latennya. Pengujian yang dilakukan pada outer model 

yaitu sebagai   berikut: 

1. Convergent Validity (Validitas Konvergen) 

Convergent Validity merupakan indikator yang dimulai dari hubungan antara 

item core/component score menggunakan construct score, yang dapat diamati 

dari standardized loading factor yang menunjukkan tingkat korelasi antara 

setiap item pengukuran (indikator) besrta kontruknya. Ukuran reflektif 

individu dinyatakan  apabila korelasi 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. 

Menurut (Ghozali & Latan, 2015), nilai outer loading 0,50 – 0,60 masih bisa 

diterima. 

2. Discriminant Validity (Validitas Diskriminan) 

Nilai merupakan nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui 

apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara 

membandingkan apabila korelasi 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. 

Menurut (Ghozali & Latan, 2015), nilai outer loading 0,50 – 0,60 masih bisa 

diterima. 

3. Composite Reliability (Keandalan reliabilitas) 

Composite Reliability adalah indikator untuk mengukur suatu konstruk yang 

bisa dilihat pada view latent variable coefficient. Untuk mengevaluasi 

composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan 

cronbach’s alpha. Data yang memiliki composite reliability > 0,7 

menunjukkan reliabilitas yang tinggi. Uji reliabilitas ini diperkuat dengan 

Cronbach Alpha, Dimana nilai yang diharapkan > 0,7 untuk semua konstruk. 
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3.7.2.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural atau inner model dilakukan untuk memprediksi hubungan 

timbal balik antara variabel laten berdasarkan hipotesis yang telah diajukan. Inner 

model diuji dengan melihat nilai R-square(R2), uji F-square (F2), serta koefisien 

jalur (Path Coefficient). Berikut adalah penjelasan dari setiap tahap yang diterapkan 

dalam penilaian model struktural serta kriteria dari evaluasi tersebut. 

1. Pengujian R-Square 

R-Square merupakan bagian variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen) 

yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). R-

Square (R2) digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar proporsi variasi 

perubahan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Nilai R-Square >0,75 menunjukkan bahwa keterkaitan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen sangat besar/kuat. 

b. Nilai R-Square 0,26 - 0,74 menunjukkan bahwa keterkaitan antara variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen moderate/sedang. 

c. Nilai R-Square <0,25 menunjukkan bahwa keterkaitan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen lebih/kecil. 

2. Pengujian F-Square 

F-Square merupakan ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi pengaruh 

suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhi (endogen). F-Square (F2) digunakan untuk mengukur tingkat 

prediktor variabel laten. Kriteria yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Nilai f-square = 0,02 menunjukkan bahwa keterkaitan antara variabel laten 
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independen terhadap variabel laten dependen lemah/kecil. 

b. Nilai f-square = 0,15 menunjukkan bahwa keterkaitan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen moderate/sedang. 

c. Nilai f-square = 0,35 menunjukkan bahwa keterkaitan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen besar/baik. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2019), Uji hipotesis merupakan pengujian terhadap 

asumsi atau dugaan sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan 

suatu hal dan sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Uji hipotesis 

bertujuan untuk menguji keterkaitan dari variabel bebas terhadap variabel terikat 

dalam penelitian. 

Statistik uji yang digunakan yaitu Nilai Probabilitas/Signifikansi (P-Values) 

dan nilai statistik t atau uji t. Nilai Probabilitas (P-Values) dapat dikatakan sebagai 

ukuran peluang (probabilitas) yang diamati dari statistik uji, sementara t-statistik 

untuk melakukan uji signifikan dari jalur yang dihipotesiskan, alat uji yang 

digunakan. 

Tingkat kepercayaan yang diterapkan 95% atau taraf signifikan 5% dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi (P-Value) < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel 

secara signifikan. 

b. Apabila nilai signifikansi (P-Value) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

variabel secara signifikan. 

Sedangkan Nilai t-statistik memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai t-statistik > t-tabel (1,96) maka terdapat pengaruh antar 
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variabelsecara signifikan. 

b. Jika nilai t-statistik < t-tabel (1,96) maka tidak terdapat pengaruh antar 

variabel secara signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel Pengetahuan Akuntansi (X1), 7 pernyataan 

untuk variabel Literasi Keuangan (X2), dan 6 pernyataan untuk variabel Fintech 

Payment Gateway (X3) dan Kinerja keuangan (Y). Angket yang disebarkan ini 

diberikan kepada 66 orang pelaku UMKM di Kecamatan Medan Deli. 

4.1.1 Identitas Responden 

Untuk mengetahui identitas responden, maka dapat dilihat dari karakteristik 

responden berikut ini :  

4.1.1.1 Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
 

Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 66 UMKM diantaranya 

terdapat 23 orang berjenis kelamin laki-laki dan 43 orang berjenis kelamin 

perempuan. Perbandingan persentase jenis kelamin pemilik UMKM tersebut dapat 

dilihat pada diagram dibawah ini: 

 

  Sumber: Data primer yang diolah 2026

PEREMPUAN
88%

LAKI-LAKI
12%

GAMBAR 4.1 RESPONDEN 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

LAKI -LAKI PEREMPUAN
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Berdasarkan diagram ditas diketahui bahwa jumlak pelaku UMKM Binaan di 

Kecamatan Medan Deli yang berjenis Perempuan lebih mendominasi dibandingkan 

dengan yang berjneis kelamkin Laki- laki. 

4.1.1.2 Jumlah responden berdasarkan jenjang pendidikan pemilik UMKM 

Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 41 UMKM yang dapat 

digolongkan berdasarkan jenjang pendidikan, dengan klasifikasi SD/SMP, 

SMA/SMK, dan Sarjana. Responden yang menyandang pendidikan terakhir dengan 

jenjang SD/SMP sebanyak 3 responden, SMA/SMK sebanyak 38 responden, dan 

Sarjana sebanyak 25 responden. Perbandingan presentase jenjang pendidikan 

pemilik UMKM dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

 
          Sumber: Data primer diolah,2026 
 

Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa jumlah pemilik UMKM 

Binaan di Kecamatan Medan Deli lebih banyak yang memiliki pendidikan terakhir 

dengan jenjang SMA/SMK. Hal ini bisa disebabkan karena para pelaku UMKM 

mendapat pengaruh dari lingkungan mereka dan juga pelaku UMKM banyak yang 

SD/SMP
5%

SMA/SMK
68%

SARJANA
27%

GAMBAR 4.2 RESPONDEN BERDASARKAN 
JENJANG PENDIDIKAN

SD/SMP SMA/SMK SARJANA
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lebih tertarik untuk menjalankan usaha dari pada melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Tidak sedikit juga pemilik UMKM Binaan yang memiliki 

jenjang pendidikan sampai ke perguruan tinggi, namun hampir seluruhnya 

merupakan pemilik UMKM yang berusia muda. 

4.1.1.3 Jumlah responden berdasarkan lama usaha 

Jumlah responden sebanyak 66 pelaku usaha UMKM Binaan di Kecamatan 

Medan Deli dapat digolongkan berdasarkan lama usaha pelaku UMKM berjalan. 

Responden yang sudah menjalankan usaha < 2 tahun sebanyak 8 responden, 2-4 

tahun sebanyak 24 reponden, 5-20 tahun sebanyak 25 responden, dan >10 tahun 

sebanyak 9 responden. Perbandingan presentase tersebut dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini: 

 
Sumber: Data primer diolah,2026 

Berdasarkan diagram dapat diketahui bahwa lama usaha mayoritas dari pelaku 

UMKM Binaan di Kecamatan Medan Deli adalah 5-10 Tahun. Lamanya berjalan 

suatu usaha dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat aset, dan 

peningkatan jumlah pelanggan tang lebih banyak, hal ini akan memberikan 

<2 TAHUN
14%

2-4 TAHUN
41%

5-10 TAHUN
43%

>10 TAHUN
2%

GAMBAR 4.3 RESPONDEN BERDASARKAN 
LAMA USAHA

<2 TAHUN 2-4 TAHUN 5-10 TAHUN >10 TAHUN
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perngaruh yang baik bagi pelaku UMKM. 

4.1.2 Deskriptif Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan terhadap responden yang 

terdiri dari 66 responden dengan jumlah item pernyataan yang dibagikan sebanyak 

29 item. Teknik skoring yang baik adalah minimun 1 dan maksimun 5, maka 

perhitungan rata-rata skor jawaban dilakukan dengan rumus berikut: 

Rentang Skor Kategori = Skor Maksimum − Skor Minimum  
Jumah Kategori  

Kategori jawaban responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.00 – 1.80 = Sangat Rendah atau Sangat Tidak Baik yang menunjukkan variabel  

Pengetahuan Akuntansi, Literasi Keuangan dan Fintech Payment 

Gateway terhadap Kinerja Keuangan masih Sangat Tidak Baik.  

1.81 – 2.60 = Rendah atau Tidak Baik yang menunjukkan variabel  Pengetahuan 

Akuntansi, Literasi Keuangan dan Fintech Payment Gateway 

terhadap Kinerja Keuangan masih Tidak Baik.  

2.61 – 3.40 = Sedang atau Cukup Baik yang menunjukkan variabel  Pengetahuan 

Akuntansi, Literasi Keuangan dan Fintech Payment Gateway 

terhadap Kinerja Keuangan yang Cukup Baik. 

3.41 – 4.20 = Tinggi atau Baik yang menunjukkan variabel  Pengetahuan 

Akuntansi, Literasi Keuangan dan Fintech Payment Gateway 

terhadap Kinerja Keuangan yang Baik. 

4.21 – 5.00 = Sangat Tinggi atau Sangat Baik yang menunjukkan variabel  

Pengetahuan Akuntansi, Literasi Keuangan dan Fintech Payment 

Gateway terhadap Kinerja Keuangan yang Sangat Baik. 
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4.1.2.1 Variabel Pengetahuan Akuntansi 

Dalam penelitian ini, variabel Pengetahuan Akuntansi diukur dengan 4 

indikator yaitu: Pemahaman akuntansi dasar, kemampuan mencatat transaksi 

keuangan, kemampuan menyusun laporan keuangan, kemampuan menganalisis 

laporan keuangan. Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor. 

Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Pengetahuan Akuntansi 

yang dirangkum pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Pengetahuan Akuntansi 

Pernyataan 

Jawaban Pengetahuan Akuntansi (X1) 

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah Rata-
rata 
Skor 

Kategori 

F % F % F % F % F % F % 

Saya melakukan pencatatan 
keuangan dalam menjalankan usaha.

39 59,1 19 28,8 8 12,1 0 0 0 0 66 100 
4,47 

Sangat 
Baik Skor 195 76 24 0 0 295 

Saya menyimpan bukti transaksi 
sebagai dasar pencatatan. 

41 62,1 17 25,8 8 12,1 0 0 0 0 66 100 
4,50 

Sangat 
Baik Skor 205 68 24 0 0 297 

Saya memisahkan keuangan pribadi 
dengan keuangan usaha. 

42 63,6 16 24,2 8 12,1 0 0 0 0 66 100 
4,52 

Sangat 
Baik Skor 210 64 24 0 0 298 

Saya mencatat seluruh transaksi 
keuangan usaha secra teratur. 

39 59,1 17 25,8 9 13,6 1 1,5 0 0 66 100 
4,42 

Sangat 
Baik Skor 195 68 27 2 0 292 

Saya memahami bahwa setiap 
transaksi memiliki bukti pendukung.

38 57,6 13 19,7 15 22,7 0 0 0 0 66 100  
4,35 

Sangat 
Baik Skor 190 52 45 0 0 287 

Saya dapat menghitung total 
pendapatan dan biaya usaha dengan 
benar. 

33 50 16 24,2 15 22,7 2 3,0 0 0 66 100 
4,21 

Sangat 
Baik Skor 165 64 45 4 0 278 

Saya dapat menyusun laporan laba 
rugi untuk mengetahui laba atau rugi 
usaha. 

36 54,6 20 30,3 10 15,2 0 0 0 0 66 100 
4,39 

Sangat 
Baik Skor 180 80 30 0 0 290 

Saya dapat mengidentifikasi 
perubahan pendapatan dan biaya dari 
periode ke periode. 

34 51,5 24 36,4 8 12,1 0 0 0 0 66 100 
4,39 

Sangat 
Baik Skor 170 96 24 0 0 290 

TOTAL RATA-RATA 35,25 

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,40 
Sangat 
Baik 

Sumber: Data primer yang diolah,2026 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 

jawaban responden sebesar 4,40 dan masuk kedalam kategori Sangat baik, hal ini 
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berarti tingkat Pengetahuan Akuntansi pemilik UMKM di Kecamatan Medan Deli 

sudah Sangat baik. Yang mana berdasarkan indikator yang digunakan, artinya 

sebagian besar pemilik UMKM sudah memiliki Pemahaman akuntansi dasar, 

kemampuan mencatat transaksi keuangan, kemampuan menyusun laporan 

keuangan, kemampuan menganalisis laporan keuangan yang sangat baik. Dari 8 

item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi, yaitu pemilik memahami pentingnya 

memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha, dengan jumlah responden 

menjawab sangat setuju 42 responden, setuju sebanyak 16 responden, dan kurang 

setuju sebanyak 8 responden. 

4.1.2.2 Variabel Literasi Keuangan 

Dalam penelitian ini, variabel Literasi Keuangan diukur dengan 4 indikator 

yaitu: Pengetahuan umum pengelolaan keuangan, pengelolaan tabungan dan 

pinjaman, pengelolaan asuransi, pengelolaan investasi. Masing-masing pernyataan 

dari indikator dinilai melalui 5 skor. 

 Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Pengetahuan 

Akuntansi yang dirangkum pada tabel berikut ini: 

 Tabel 4.2 

Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan 

Pernyataan 

Jawaban Literasi Keuangan (X2) 

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah Rata-
rata 
Skor 

Kategori 

F % F % F % F % F % F % 
Saya melakukan pengeluaran usaha yang 
disesuaikan dengan kemampuan keuangan 
usaha. 

39 59,1 19 28,8 8 12,1 0 0 0 0 66 100 
4,47 

Sangat 
Baik Skor 195 76 24 0 0 295 

Saya melakukan perencanaan keuangan 
yang baik sehingga membantu 
keberlangsungan usaha. 

41 62,1 17 25,8 8 12,1 0 0 0 0 66 100 
4,50 

Sangat 
Baik Skor 205 68 24 0 0 297 

Saya membuat tabungan sebagai cadangan 
dana untuk keberlangsungan usaha. 

42 63,4 16 24,2 8 12,1 0 0 0 0 66 100 
4,52 

Sangat 
Baik Skor 210 64 24 0 0 298 
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Pernyataan 

Jawaban Literasi Keuangan (X2) 

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah Rata-
rata 
Skor 

Kategori 

F % F % F % F % F % F % 
Saya mempertimbangkan kemampuan 
keuangan usaha sebelum mengambil 
pinjaman 

39 59,1 17 25,8 9 13,6 1 1,5 0 0 66 100 
4,42 

Sangat 
Baik Skor 195 68 27 2 0 292 

Saya melakukan asuransi untuk melindungi 
usaha dari risiko kerugian. 

38 57,6 13 19,7 15 22,7 0 0 0 0 66 100  
4,35 

Sangat 
Baik Skor 190 52 45 0 0 287 

Saya merasakan manfaat investasi bagi 
peningkatan dan pertumbuhan usaha. 

29 43,9 20 30,3 16 24,2 1 1,5 0 0 66 100 
4,17 Baik 

Skor 145 80 48 2 0 275 

Saya melakukan investasi sesuai dengan 
kemampuan keuangan usaha. 

33 50 22 33,3 10 15,2 0 0 1 1,5 66 100 
4,30 

Sangat 
Baik Skor 165 88 30 0 1 284 

TOTAL RATA-RATA 30,73 

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,39 
Sangat 
Baik 

Sumber: Data primer yang diolah,2026 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 

jawaban responden sebesar 4,39 dan masuk kedalam kategori sangat baik, hal ini 

berarti tingkat Literasi Keuangan pemilik UMKM di Kecamatan Medan Deli sudah 

sangat baik. Yang mana berdasarkan indikator yang digunakan, artinya sebagian 

besar pemilik UMKM sudah memiliki Pengetahuan umum pengelolaan keuangan, 

pengelolaan tabungan dan pinjaman, pengelolaan asuransi, pengelolaan investasi 

yang baik. Dari 7 item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi, yaitu pemilik usaha 

memahami pentingnya tabungan sebagai cadangan dana untuk keberlangsungan 

usaha, dengan jumlah responden menjawab sangat setuju 42 responden, setuju 

sebanyak 16 responden, dan kurang setuju sebanyak 8 responden. 

4.1.2.3 Variabel Fintech Payment gateway 

Dalam penelitian ini, variabel Fintech Payment Gateway diukur dengan 3 

indikator yaitu: Kemudahan operasional, peningkatan efektivitas, dan Efisiensi 

pekerjaan . Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor. Berikut 
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ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Pengetahuan Akuntansi yang 

dirangkum pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Fintech Payment gateway 

Pernyataan 

Jawaban Fintech Payment Gateway (X3)  

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah Rata-
rata 
Skor 

Kategori 

F % F % F % F % F % F % 
Payment gateway mendukung 
kelancaran transaksi saya dengan 
pelanggan. 

31 47 24 36,4 11 16,7 0 0 0 0 66 100 
4,30 

Sangat 
Baik Skor 155 96 24 0 0 275 

Payment gateway membantu  saya 
mengurangi kesalahan pencatatan 
transaksi. 

30 45,5 21 31,8 14 21,2 1 1,5 0 0 66 100 
3,94 Baik 

Skor 150 84 24 2 0 260 

Payment gateway membuat proses 
pembayaran lebih mudah dalam usaha. 

28 42,4 28 42,4 7 10,6 3 4,5 0 0 66 100 
4,27 

Sangat 
Baik Skor 140 112 24 6 0 282 

Payment gateway membantu saya 
dalam meningkatkan produktivitas 
usaha. 

31 47 22 33,3 12 18,2 1 1,5 0 0 66 100 
4,12 Baik 

Skor 155 88 27 2 0 272 

Payment gateway membantu saya 
menghemat tenaga dalam mengelola 
transaksi. 

33 50 23 34,8 7 10,6 3 4,5 0 0 66 100  
4,67 

Sangat 
Baik Skor 165 92 45 6 0 308 

Dengan Payment gateway, saya dapat 
menyelesaikan lebih banyak pekerjaan 
dalam waktu yang lebih singkat. 

38 57,6 20 30,3 5 7,6 3 4,5 0 0 66 100 
4,91 

Sangat 
Baik Skor 190 80 48 6 0 324 

TOTAL RATA-RATA 26,08 

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,35 
Sangat 
Baik 

Sumber: Data primer yang diolah,2026 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 

jawaban responden sebesar 4,35 dan masuk kedalam kategori sangat baik, hal ini 

berarti tingkat Fintech Payment gateway pemilik UMKM di Kecamatan Medan 

Deli sangat baik. Yang mana berdasarkan indikator yang digunakan, artinya 

sebagian besar pemilik UMKM sudah merasakan manfaat dari fintech payment 

gateway yaitu kemudahan operasional, peningkatan efektivitas, dan Efisiensi 

pekerjaan. Dari 7 item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi, yaitu pemilik usaha 

merasakan bahwa fintech payment gateway membantu mengurangi kesalahan 

pencatatan transaksi, dengan jumlah responden menjawab sangat setuju 30 
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responden, setuju sebanyak 21 responden, kurang setuju sebanyak 14 responden 

dam tidak  setuju sebanyak 1 responden. 

4.1.2.4 Variabel Kinerja Keuangan 

Dalam penelitian ini, variabel Kinerja Keuangan diukur dengan 4 indikator 

yaitu: Pertumbuhan penjualan, pertumbuhan profit, pertumbuhan aset dan 

pertumbuhan pelanggan . Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 

5 skor. Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Pengetahuan 

Akuntansi yang dirangkum pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 
Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Keuangan 

Pernyataan 

Jawaban Pengetahuan Akuntansi (X1) 

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah Rata-
rata 
Skor 

Kategori 

F % F % F % F % F % F % 
Penjualan saya cenderung stabil dan 
mengalami peningkatan seiring 
dengan peningkatan kapasitas 
produksi. 

39 59,1 18 27,3 8 12,1 1 1,5 0 0 66 100 

4,41 
Sangat 
Baik Skor 195 72 24 0 0 291 

Omset penjualan saya mengalami 
peningkatan seiring dengan 
penambahan aset. 

38 57,6 18 27,3 7 10,6 3 4,5 0 0 66 100 
4,33 

Sangat 
Baik Skor 190 72 21 3 0 286 

Setiap peningkatan penjualan 
memberikan dampak positif pada 
peningkatan keuntungan 

27 40,9 20 30,3 19 28,8 0 0 0 0 66 100 
3,82 Baik 

Skor 190 60 57 0 0 252 

Usaha saya mampu menghasilkan 
laba secara konsisten. 

35 53 19 28,8 12 18,2 0 0 0 0 66 100 
4,29 

Sangat 
Baik Skor 175 72 36 0 0 283 

Aset usaha saya mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. 

34 51,5 21 31,8 11 16,7 0 0 0 0 66 100  
4,35 

Sangat 
Baik Skor 170 84 33 0 0 287 

Aset yang saya miliki dimanfaatkan 
untuk peningkatan kapasitas 
produksi. 

28 42,4 25 37,9 12 18,2 1 1,5 0 0 66 100 
4,21 

Sangat 
Baik Skor 140 100 36 2 0 278 

Jumlah pelanggan pada usaha saya 
mengalami  peningkatan dalam satu 
tahun terakhir. 

29 43,9 21 31,8 12 18,2 3 4,5 1 1,5 66 100 
4,12 Baik 

Skor 145 84 36 6 1 272 

Jumlah pelanggan saya meningkat 
setelah adanya inovasi produk baru. 

35 53 18 27,3 11 16,7 2 3,0 0 0 66 100 
4,35 

Sangat 
Baik Skor 175 72 33 4 0 287 

TOTAL RATA-RATA 33,88 

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,24 
Sangat 
Baik 

Sumber: Data primer yang diolah,2026 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 
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jawaban responden sebesar 4,23 dan masuk kedalam kategori  sangat baik, hal ini 

berarti tingkat Kinerja Keuangan pemilik UMKM di Kecamatan Medan Deli sudah 

sangat baik. Yang mana berdasarkan indikator yang digunakan, artinya sebagian 

besar pemilik UMKM sudah mengalami Pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 

profit, pertumbuhan aset dan pertumbuhan pelanggan. Dari 7 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi, yaitu penjualan cenderung stabil dan mengalami 

peningkatan kapasitas produksi, dengan jumlah responden menjawab sangat setuju 

39 responden, setuju sebanyak 18 responden, kurang setuju sebanyak 8 responden, 

dan tidak setuju sebanyak 1 responden. 

4.2 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Modelling (SEM) dengan software SmartPLS (Partial Least Square). 

Terdapat dua model pengukuran dalam SmartPLS yaitu Outer Model dan Inner 

Model. 

4.2.1 Analisis Outer Model 

Model pengukuran atau outer model ini menunjukkan setiap blok indikator 

berhubungan dengan variabel latennya. 

Gambar 4.4 Standardized Loading factor 
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4.2.1.1 Convergent Validity 

Convergent validity dari sebuah model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score 

dengan construct score pada Loading Factor yang dihitung dengan PLS. Ukuran 

reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk yang ingin 

diukur. Berdasarkan hasil analisis data pada Convergent Validity, pada indikator 

indikator pada masing-masing variabel, dapat dikemukakan sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Convergent validity 

Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan 

Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1) 

X1.1 0,862 0,70 Valid 

X1.2 0,821 0,70 Valid 

X1.3 0,891 0,70 Valid 

X1.4 0,905 0,70 Valid 

X1.5 0,781 0,70 Valid 

X1.6 0,759 0,70 Valid 

X1.7 0,911 0,70 Valid 

X1.8 0,928 0,70 Valid 

Variabel Literasi Keuangan (X2) 

X2.1 0,859 0,70 Valid 

X2.2 0,791 0,70 Valid 

X2.3 0,853 0,70 Valid 

X2.4 0,925 0,70 Valid 

X2.5 0,787 0,70 Valid 

X2.6 0,784 0,70 Valid 

X2.7 0,788 0,70 Valid 

Variabel Fintech Payment Gateway (X3) 

X2.1 0,815 0,70 Valid 

X2.2 0,922 0,70  

X2.3 0,791 0,70 Valid 

X2.4 0,815 0,70 Valid 
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Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan 

X2.5 0,759 0,70 Valid 

X2.6 0,705 0,70 Valid 

Variabel Kinerja Keuangan (Y) 

Y.1 0,808 0,70 Valid 

Y.2 0,780 0,70 Valid 

Y.3 0,909 0,70 Valid 

Y.4 0,804 0,70 Valid 

Y.5 0,916 0,70 Valid 

Y.6 0,848 0,70 Valid 

Y.7 0,739 0,70 Valid 

Y.8 0,865 0,70 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Adapun hasil evaluasi model pengukuran pada masing-masing indikator 

konstruk dari Convergent Validity melalui Loading Factor dapat juga dikemukakan 

pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4.4 Convergent Validity 
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4.2.1.2 Discriminant Validity 

Discriminant validity dapat diketahuhi dengan membandingkan nilai 

loading factor konstruk yang dituju dengan konstruk lain. Nilai loading factor yang 

disarankan adalah lebih dari 0,50. 

Tabel 4.6 Fornell-Larcker Criterion 

 
Fintech 

Payment 
Gateway 

Kinerja 
Keuangan 

Literasi 
Keuangan 

Pengetahuan 
Akuntansi 

Fintech Payment Gateway 0,804    

Kinerja Keuangan 
0,918 0,835   

Literasi Keuangan 
0,719 0,852 0.828  

Pengetahuan Akuntansi 0,815 0,850 0,981 0,859 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa nilai nilai akar AVE tiap tiap 

variabel > korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan valid diskriminan. 

4.2.1.3 Composite Reliability 

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai 

reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan 

memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,7. 

Berikut nilai composite reliability dari masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini : 

Tabel 4.7 Cronbach's alpha dan Composite reliability 

 
Cronbach’s 

Alpha 
Composite 
reliability 

Composite 
reliability 

Average 
variance 
extracted 

(AVE) 
Pengetahuan Akuntansi 0,948 0,952 0,957 0,738 

Literasi Keuangan 0,923 0,926 0,938 0,686 
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Cronbach’s 

Alpha 
Composite 
reliability 

Composite 
reliability 

Average 
variance 
extracted 

(AVE) 
Fintech Payyment Gateway 0,889 0,903 0,916 0,646 

Kinerja Keuangan 0,937 0,941 0,948 0,698 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.7 Cronbach’s Alpha diketahui bahwa nilai semua 

variabel penelitian > 0.7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

telah memenuhi syarat Cronbach’s Alpha, sehingga dapat disimpulkan semua 

variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Nilai composite reliability semua 

variabel penelitian > 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

telah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian pada model struktural (inner model) pada dasarnya bertujuan untuk 

melihat hubungan antara variabel. Adapun pengukuran dilakukan dengan melihat 

nilai R-Square dan F-Square. 

4.2.2.1 Uji R – Square (𝑹𝟐) 

R-Square (R2) ditujukan untuk mengukur besarnya proposi variasi 

perubahanvariabel independent terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8 Hasil R-Square 

Variabel R-Square R-Square adjusted 

Kinerja Keuangan 0,889 0,883 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Pada Tabel 4.8 nilai R-Square ialah sebesar 0,889 atau 88,9%. artinya 

kemampuan variabel-variabel bebas (independen) yaitu Pengetahuan Akuntansi, 
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Literasi Keuangan, dan Fintech Payment Gateway dalam menjelaskan variabel 

terikat (dependen) yaitu Kinerja Keuangan adalah sebesar 88,9%. 

Nilai R-square ≥ 0,75 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen, besar/kuat. Dengan demikian pada 

penelitian ini tergolong kedalam karakteristik yang sedang. 

4.2.2.2 Uji F-Square (𝒇𝟐) 

Uji F-square digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat. Besarnya nilai F-square dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.9 Hasil F-Square (𝒇𝟐) 
 Pengetahuan 

Akuntansi 
Literasi 

Keuangan 
Fintech 

Payment 
Gateway 

Kinerja 
Keuangan 

Pengetahuan Akuntansi    0,036 
Literasi Keuangan    0,140 
Fintech Payment 

Gateway 
   1,415 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai F-Square Fintech Payment Gateway yang 

memiliki nilai 1,415 artinya pengaruh variabel eksogen terhadap endogen bersifat 

kuat, variabel literasi keuangan memiliki nilai 0,140 artinya pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen bersifat moderat (sedang). Sedangkan variabel 

pengetahuan akuntansi memiliki nilai 0,036 artinya pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel endogen bersifat lemah. 

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan olah data yang dilakukan, hasilya dapat digunakan untuk 

menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan 

dengan melihat t-statistic dan nilai P-Value. Variabel Independen dinyatakan 
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berpengaruh terhadap dependen apabila t-statistic > 1.96 dan P-value <0.05 . 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat 

signifikansi 5%. Hasil pengujian hipotesis untuk pengaruh langsung dapat dilihat 

pada tabel patch coefficient yang tersedia dalam menu bootstrapping di SmartPLS 

Versi 4 . 

Tabel 4.10 Uji Hipotesis 

 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 

T statistics 
P 

values 

X1 > Y -0.350 -0.331 0.232 1.506 0.132 
X2 > Y 0.652 0.638 0.223 2.917 0.004 

X3 > Y 0.687 0.682 0.076 9.076 0.000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja keuangan  memiliki 

nilai koefisien jalur sebesar -0.350. Pengaruh tersebut memiliki nilai 

probabilitas t-statistic 1.506 > 1.96 dan memiliki nilai p-value 0.132 > 0.05, 

yang artinya Pengetahuan Akuntansi berpengaruh negatif terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Deli. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan memiliki nilai 

koefisien  jalur sebesar 0.652. Pengaruh tersebut memiliki nilai probabilitas 

t-statistic 2.917 > 1.96 dan memiliki nilai p-value 0.004 < 0.05, yang artinya 

Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

di Kecamatan Medan Deli. 

3. Pengaruh Fintech Payment Gateway terhadap Kinerja Keuangan memiliki 

nilai koefisien  jalur sebesar 0.687. Pengaruh tersebut memiliki nilai 

probabilitas t-statistic 9.076 > 1.96 dan memiliki nilai p-value 0.000 < 0.05, 
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yang artinya Fintech Payment Gateway berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Deli. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini, maka dilakukan 

pembahasan sebagai berikut: 

4.3.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan 

Dari hasil analisi pengujian hipotesis diketahui bahwa Pengetahuan akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang dinilai dengan koefisien jalur 

sebesar -0.350. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 

1.506<1.96 dan memiliki nilai p-value 0.132 > 0.05, sehingga H1 ditolak. Hal ini 

berarti Pengetahuan Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Deli. 

Dalam penelitian ini pengetahuan akuntansi diukur dengan empat indikator 

yaitu pemahaman akuntansi dasar, kemampuan mencatatan transaksi keuangan, 

kemmapuan menyusun laporan keuangan, kemampuan menganalisis laporan 

keuangan. Berdasarkan hasil Outer Loadings masing-masing indikator diketahui 

bahwa outer loadings indikator ‘Saya dapat menyusun laporan laba rugi secara 

sederhana untuk mengetahuan laba atau rugi usaha’ menghasilkan nilai terendah 

sebesar 0,759 dan outer loadings  tertinggi sebasar 0,928 terdapat pada indikator 

‘Saya memahami pentinganya memisahkan keuangan pribadi den keuangan usaha’. 

Nilai outer loading tertinggi pada indikator pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah memahami 

pentingnya pemisahan keuangan tersebut. Hal ini merupakan dasar penting dalam 

pengelolaan usaha yang sehat karena pencampuran keuangan pribadi dan usaha 
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sering menjadi penyebab ketidakjelasan laba serta kesulitan dalam mengevaluasi 

kondisi usaha. Namun, nilai terendah pada indikator penyusunan laporan laba rugi 

menunjukkan bahwa kemampuan teknis dalam menyusun laporan keuangan masih 

belum sekuat pemahaman konseptual dasar. 

Meskipun secara pengukuran indikator-indikator Pengetahuan Akuntansi telah 

valid, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, pengetahuan yang dimiliki pelaku UMKM mungkin masih sebatas 

pemahaman teoritis dan belum diterapkan secara konsisten dalam praktik usaha 

sehari-hari. Kedua, sebagian besar UMKM masih menjalankan pencatatan 

keuangan secara sederhana dan belum sepenuhnya memanfaatkan laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis, dimana rata-rata 

pendidikan terakhir pelaku UMKM adalah Sekolah Menengah Atas (SMA). Ketiga, 

dalam konteks UMKM skala kecil, peningkatan penjualan dan arus kas lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor pemasaran dan teknologi pembayaran 

dibandingkan kemampuan analisis laporan keuangan yang formal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Sovia et al., 2021) yang menyatakan bahwa  pengetahuan akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian (Hidayanti et al., 

2024) menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Suyono & Zuhri, 2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, artinya ketika pelaku UMKM 



81 
 

 
 

memiliki pengetahuan akuntansi yang baik maka akan meningkatkan kinerja 

UMKM. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV), 

dimana pengetahuan akuntansi termasuk ke dalam sumber daya internal yang 

bersifat valuable dan inimitable sehingga mampu meningkatkan keunggulan 

kompetitif usaha melalui keputusan yang lebih tepat dan efisien (Barney, 1991). 

Semakin baik pengetahuan akuntansi pelaku UMKM, maka semakin besar 

kemampuan mereka dalam mengelola biaya, mengontrol arus kas, dan 

meningkatkan profitabilitas. 

4.3.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan yang dinilai dengan koefisien jalur 

sebesar 0.652. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 2.917> 

1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.004 < 0.05, sehingga H2 diterima. Hal ini 

berarti Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

di Kecamatan Medan Deli. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja keuangan 

usaha yang berjalan. 

Dalam penelitian ini Literasi keuangan diukur dengan empat indikator yaitu 

pengetahuan umum pengelolaan keuangan, pengelolaan tabungan dan pinjaman, 

pengelolaan asuransi dan pengelolaan investasi . Berdasarkan hasil Outer Loadings 

masing-masing indikator diketahui bahwa outer loadings indikator ‘Saya 

mengetahui manfaat investasi bagi peningkatan dan pertumbuhan usaha’ 

menghasilkan nilai terendah sebesar 0,784 dan outer loadings tertinggi  sebesar 
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0,925 terdapat pada indikator ‘Saya memahami pentinganya tabungan sebagai 

cadangan dana untuk keberlangsungan usaha’. 

Nilai outer loading tertinggi pada indikator pemahaman pentingnya tabungan 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah menyadari pentingnya 

memiliki dana cadangan untuk menjaga stabilitas usaha. Tabungan berperan 

sebagai buffer atau penyangga keuangan ketika usaha mengalami penurunan 

pendapatan, kondisi ekonomi yang tidak stabil, maupun kebutuhan mendesak 

lainnya. Kesadaran ini menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan 

usaha dalam jangka panjang. 

Sementara itu, indikator dengan nilai terendah pada aspek investasi 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai investasi untuk pengembangan usaha 

masih relatif lebih rendah dibandingkan aspek tabungan. Hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa sebagian pelaku UMKM masih lebih fokus pada 

keberlangsungan usaha jangka pendek dibandingkan strategi pertumbuhan jangka 

panjang melalui investasi. Meskipun demikian, nilai 0,784 tetap menunjukkan 

bahwa indikator tersebut valid dan memiliki kontribusi yang baik dalam 

membentuk variabel Literasi Keuangan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

yang baik memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola keuangan secara lebih 

terencana, mulai dari pengaturan arus kas, pengelolaan pinjaman, perlindungan 

risiko melalui asuransi, hingga perencanaan investasi untuk ekspansi usaha. 

Kemampuan dalam mengelola tabungan dan pinjaman juga membantu pelaku 

usaha dalam menghindari ketergantungan pada utang yang berlebihan serta mampu 

memanfaatkan kredit secara produktif. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
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Resource-Based View (RBV), yang menjelaskan bahwa tingkat literasi keuangan 

yang baik cenderung mampu mengoptimalkan modal, menghindari kesalahan 

pengelolaan keuangan, serta memaksimalkan peluang pertumbuhan yang pada 

akhirnya mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Yunus et al. (2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja dan keberlangsungan usaha. Temuan serupa juga diperoleh 

oleh (D. Putri et al., 2023), (Lestary et al., 2024), dan (Ayu et al., 2025) yang 

menegaskan bahwa literasi keuangan memudahkan UMKM dalam mengambil 

keputusan yang lebih rasional dan terukur sehingga mampu meningkatkan 

profitabilitas dan stabilitas usaha. Semakin tinggi literasi keuangan pelaku UMKM, 

semakin baik pula kinerja keuangan yang dapat dicapai. 

4.3.3 Pengaruh Fintech Paymenet Gateway Terhadap Kinerja Keuangan 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Fintech Payment 

Gateway berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan yang dinilai dengan 

koefisien jalur sebesar 0.687. Pengaruh tersebut mempunyai nilai 

 probabilitas t-statistic 9.076 > 1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.000 < 

0.05, sehingga H3 diterima. Hal ini berarti Fintech Payment Gateway berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Deli. 

Dalam penelitian ini Fintech Payment Gateway diukur dengan tiga indikator 

yaitu kemudahan operasional, peningkatan efektifitas dan efisiensi pekerjaan. 

Berdasarkan hasil Outer Loadings masing-masing indikator diketahui bahwa outer 

loadings indikator ‘Penggunaan Fintech Payment Gateway membantu saya dalam 

meningkatkan produktivitas usaha’ menghasilkan nilai terendah sebesar 0,705 dan 
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outer loadings tertinggi  sebesar 0,922 terdapat pada indikator ‘Penggunaan Fintech 

Payment Gateway mendukung kelancaran transaksi dengan pelanggan’. 

Nilai outer loading tertinggi pada indikator kelancaran transaksi menunjukkan 

bahwa sebagian besar pelaku UMKM merasakan manfaat langsung dari 

penggunaan fintech dalam mempercepat dan mempermudah proses pembayaran. 

Sistem pembayaran digital seperti QRIS, transfer bank, dan e-wallet 

memungkinkan pelanggan melakukan transaksi dengan lebih praktis dan fleksibel. 

Kelancaran transaksi ini berdampak pada meningkatnya kepuasan pelanggan serta 

potensi peningkatan volume penjualan. 

Sementara itu, indikator dengan nilai terendah terkait peningkatan 

produktivitas usaha menunjukkan bahwa meskipun fintech membantu dalam 

operasional, tidak semua pelaku UMKM secara langsung merasakan peningkatan 

produktivitas secara signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan tingkat 

pemanfaatan teknologi, kemampuan adaptasi, atau skala usaha yang masih relatif 

kecil. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Fintech Payment Gateway mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

risiko kesalahan transaksi, mempercepat perputaran arus kas, serta meningkatkan 

transparansi pencatatan keuangan. Efisiensi dan kemudahan tersebut pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan pendapatan dan stabilitas keuangan usaha. Semakin 

tinggi tingkat pemanfaatan fintech oleh pelaku UMKM, maka semakin baik pula 

kinerja keuangan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989), teori ini menyatakan bahwa 

fintech payment gateway bermanfaat dalam mempermudah transaksi, mempercepat 
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pembayaran, dan meningkatkan akurasi pencatatan keuangan, serta merasa 

teknologi tersebut mudah digunakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Penelitian (Ayu et al., 2025) menemukan bahwa fintech payment gateway 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Diperkuat oleh 

penelitian (Pangestu & Rita, 2022) menyatakan payment gateway memberikan 

manfaat serta kemudahan bagi e-commerce dan UMKM dalam melakukan transaksi 

digital. Teknologi ini mendorong pelaku UMKM dalam mengelola bisnis dan 

meningkatkan kinerja keuangan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai Pengaruh 

Pengetahuan Akuntansi, Literasi Keuangan, dan Fintech Payment Gateway 

terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Deli adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengetahuan Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Deli. Hal ini dikarenakan meskipun pemilik 

usaha memiliki pemahaman mengenai akuntansi dasar, pencatatan 

transaksi, penyusunan dan analisis laporan keuangan, namun pemahaman 

tersebut belum sepenuhnya diterapkan secara optimal dalam pengelolaan 

usaha sehari-hari. Akibatnya, pengetahuan akuntansi yang dimiliki belum 

mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja 

keuangan. Dengan kata lain, tanpa implementasi yang konsisten, 

pengetahuan akuntansi belum cukup untuk meningkatkan kinerja keuangan 

usaha. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

di Kecamatan Medan Deli. Hal ini dikarenakan jika pemilik usaha memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan, 

tabungan dan pinjaman, asuransi, serta investasi, maka kemampuan dalam 

mengatur dan merencanakan keuangan usaha akan semakin baik. 

Pengelolaan keuangan
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yang terencana akan menjaga stabilitas usaha dan meningkatkan 

keuntungan. Sebaliknya, jika pemilik usaha memiliki tingkat literasi 

keuangan yang rendah, maka akan mengalami kesulitan dalam mengelola 

arus kas dan mengambil keputusan keuangan yang tepat, sehingga kinerja 

keuangan dapat menurun. 

3. Fintech Payment Gateway berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Deli. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

pemanfaatan teknologi pembayaran digital dalam operasional usaha, maka 

semakin lancar proses transaksi dengan pelanggan, semakin cepat 

perputaran arus kas, serta semakin efisien pengelolaan usaha. Penggunaan 

fintech payment gateway membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pekerjaan, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan dan kinerja 

keuangan. Sebaliknya, apabila pelaku UMKM tidak memanfaatkan 

teknologi pembayaran digital, maka proses transaksi menjadi kurang 

fleksibel dan dapat menghambat perkembangan usaha. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam hal ini penulis 

dapat memberi saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan, 

khususnya dalam pengelolaan tabungan, pinjaman, asuransi, dan investasi. 

Pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan akan membantu 

menjaga stabilitas usaha serta meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, 

pelaku UMKM juga disarankan untuk lebih mengoptimalkan penggunaan 
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fintech payment gateway dalam kegiatan operasional guna meningkatkan 

efisiensi transaksi dan mempercepat perputaran arus kas. 

2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait diharapkan dapat menyelenggarakan 

pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan terkait pengetahuan 

akuntansi, literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan digital 

bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan sektor UMKM di Kota Medan dan 

bahkan di Indonesia. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang dapat memengaruhi kinerja keuangan UMKM, seperti pengalaman 

usaha, kemampuan manajerial, inovasi produk, atau strategi pemasaran. 

Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan penggunaan variabel 

moderasi atau mediasi untuk melihat hubungan yang lebih mendalam antar 

variabel.
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI, LITERASI KEUANGAN 
DAN fintech payment gateway TERHADAP KINERJA KEUANGAN UMKM 

DI KECAMATAN MEDAN DELI 

Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Pelaku usaha 
Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah Kecamatan Medan Deli 
Di Tempat 

 Dalam rangka menyelesaikan proposal skripsi untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada program studi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, saya yang 

bertandatangan dibawah ini: 

Nama  : Khairunisa Fitri 

NPM  : 2205170041 

Konsentrasi : Akuntansi Manajemen 

 Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi, Literasi Keuangan Dan fintech payment gateway Terhadap Kinerja 

Keuangan Di Kecamatan Medan Deli”. Untuk itu, besar harapan saya agar 

Bapak/Ibu/Saudara/I bersedia untuk mengisi kuisioner, sehingga jawaban yang 

didapatkan dari hasil kuisioner ini dapat memberikan informasi guna melengkapi 

data yang diperlukan dalam penelitian. 

 Penelitian ini sama sekali tidak akan menimbulkan kerugian bagi 

Bapak/Ibu/Saudara/I. Semua informasi yang dihasilkan dari penelitian hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas 

segala bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I dalam pengisian kuisioner ini 

saya ucapkan terima kasih. 

Medan,  Januari 2026 

Hormat Saya 
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I. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu untuk membaca persyaratan-persyaratan 

dengan cermat sebelum mengisinya. 

2. Berikan tanda ceklis (🗸) pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan 

Bapak/Ibu yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 

3. Ada 5 (Lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing 

pernyataan, yaitu sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

II. IDENTITAS PELAKU USAHA 

1. Nama Pelaku usaha  : 

2. Nama Usaha   : 

3. Jenis Kelamin    :       Laki-Laki        Perempuan 

4. Usia    :       < 25        40-55 

        25-39              > 55 

 

5. Pendidikan Terakhir  :       SD                  SMA 

        SMP        D3/S1/S2 

    

6. Lama Usaha Didirikan :       < 2 Thn        5-10 Thn 

          2-4 Thn         >10 Thn 

 

7. Omset Penjualan Perbulan :       3 Juta        6-10 Juta 

        3-5 Juta           > 10 Jut 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

III. DAFTAR PERNYATAAN 

1. Kinerja Keuangan (Y) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS KS S SS 

Pertumbuhan Penjualan 

1. Penjualan saya cenderung stabil dan 
mengalami peningkatan seiring dengan 
peningkatan kapasitas produksi. 

     

2. Omset penjualan saya mengalami 
peningkatan seiring dengan penambahan 
aset. 

     

Pertumbuhan profit 

3. Setiap peningkatan penjualan memberikan 
dampak positif pada peningkatan 
keuntungan. 

     

4. Usaha saya mampu menghasilkan laba 
secara konsisten. 

     

Peningkatan Aset 

5. Aset usaha mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. 

     

6. Aset yang di miliki dimanfaatkan 
seharusnya untuk peningkatan kapasitas 
produksi 

     

Pertumbuhan Jumlah Pelanggan 

7. Jumlah pelanggan pada usaha saya 
mengalami peningkatan dalam satu tahun 
terakhir. 

     

8. Jumlah pelanggan meningkat setelah adanya 
inovasi produk baru. 

     

 

 



 
 

 

 
 

2. Pengetahuan Akuntansi (X1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS KS S SS 

Pemahaman Akuntansi Dasar 

1. Saya melakukan pencatatan keuangan dalam 
menjalankan usaha. 

     

2. Saya menyimpan bukti transaksi sebagai 
dasar pencatatan.  

     

3. Saya memisahkan keuangan pribadi dan 
keuangan usaha. 

     

Kemampuan Mencatat Transaksi Keuangan 

4. Saya mencatat seluruh transaksi keuangan 
usaha secara teratur. 

     

5. Saya memahami bahwa setiap transaksi 
memiliki bukti pendukung. 

     

Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

6. Saya dapat menghitung total pendapatan dan 
biaya usaha dengan benar. 

     

7. Saya dapat menyusun laporan laba rugi 
secara sederhana untuk mengetahui laba atau 
rugi usaha. 

     

Kemampuan Menganalisis Laporan Keuangan 

8. Saya dapat mengidentifikasi perubahan 
pendapatan dan biaya dari periode ke 
periode. 

     

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

3. Literasi Keuangan 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS KS S SS 

Pengetahuan umum pengelolaan keuangan 

1. Saya melakukan pengeluaran usaha harus 
disesuaikan dengan kemampuan keuangan 
usaha. 

     

2. Saya melakukan perencanaan keuangan 
yang baik dapat membantu keberlangsungan 
usaha. 

     

Pengelolaan tabungan dan pinjaman 

3. Saya membuat tabungan sebagai cadangan 
dana untuk keberlangsungan usaha. 

     

4. Saya mempertimbangkan kemampuan 
keuangan usaha sebelum mengambil 
pinjaman. 

     

Pengelolaan asuransi 

5. Saya melakukan asuransi dalam melindungi 
usaha dari risiko kerugian. 

     

Pengelolaan investasi 

6. Saya merasakan manfaat investasi bagi 
peningkatan kinerja dan pertumbuhan usaha. 

     

7. Saya melakukan investasi sesuai dengan 
kemampuan keuangan usaha. 

     

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

4. Fintech payment gateway 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS KS S SS 

Kemudahan Operasional 

1. Payment gateway mendukung kelancaran 
transaksi saya dengan pelanggan. 

     

2. Payment gateway membantu saya 
mengurangi kesalahan pencatatan transaksi. 

     

Peningkatan efektivitas 

3. Payment gateway membuat proses 
pembayaran lebih mudah dalam usaha. 

     

4. Payment gateway membantu saya dalam 
meningkatkan produktivitas usaha. 

     

Efisiensi Pekerjaan 

5. Payment gateway membantu saya 
menghemat tenaga dalam mengelola 
transaksi. 

     

6. Dengan payment gateway, saya dapat 
menyelesaikan lebih banyak pekerjaan 
dalam waktu yang lebih singkat. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Tabulasi Skor Likert 

1. Variabel X1 Pengetahuan Akuntansi 

Responden 
Item Pernyataan 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 5 4 5 4 5 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 

6 5 5 5 4 5 4 5 5 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 4 5 4 5 

10 4 5 5 5 5 2 5 4 

11 5 5 5 5 5 3 5 5 

12 5 5 5 5 5 4 5 5 

13 5 5 5 5 5 4 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 5 5 5 4 3 4 4 4 

16 4 5 5 4 3 3 4 4 

17 5 5 5 5 4 3 5 4 

18 5 4 4 5 5 3 3 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 5 5 5 4 3 3 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 5 5 5 5 3 3 4 4 

23 4 4 5 5 5 5 4 4 

24 4 4 4 5 5 5 5 4 

25 4 5 4 4 3 4 4 4 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 3 5 4 2 3 2 3 4 

28 5 5 5 4 4 4 5 5 

29 5 5 5 5 3 4 4 4 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 

31 4 5 5 5 5 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 4 5 5 5 



 
 

 

 
 

34 5 4 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 4 4 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 4 5 5 5 5 5 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 3 3 3 4 3 4 

51 3 3 3 4 3 3 4 3 

52 3 4 4 3 3 3 4 3 

53 4 4 3 3 3 3 3 3 

54 4 3 3 3 4 3 3 3 

55 3 3 4 3 5 3 3 4 

56 3 4 4 4 4 4 3 3 

57 4 3 3 3 3 3 4 3 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 

59 4 3 3 3 3 3 3 4 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 

   

 

 

 



 
 

 

 
 

2. Variabel X2 Literasi Keuangan 

Responden 
Item Pernyataan 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1 5 4 5 4 5 4 4 

2 4 4 4 4 4 5 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 

6 5 5 5 4 5 3 5 

7 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 4 3 3 

10 4 5 5 5 5 4 4 

11 5 5 5 5 5 3 4 

12 5 5 5 5 5 4 4 

13 5 5 5 5 5 4 5 

14 5 5 5 5 5 4 5 

15 5 5 5 4 3 3 4 

16 4 5 5 4 3 3 4 

17 5 5 5 5 4 3 4 

18 5 4 4 5 5 4 3 

19 4 4 4 4 4 4 4 

20 5 5 5 4 3 3 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 

22 5 5 5 5 3 4 4 

23 4 4 5 5 5 4 4 

24 4 4 4 5 5 5 5 

25 4 5 4 4 3 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 

27 3 5 4 2 3 2 1 

28 5 5 5 4 4 4 4 

29 5 5 5 5 3 4 4 

30 5 5 5 5 5 5 5 

31 4 5 5 5 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 4 4 4 

34 5 4 5 5 5 4 5 



 
 

 

 
 

35 5 5 5 5 5 5 5 

36 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 5 5 5 

46 5 5 5 5 5 5 5 

47 4 4 5 5 5 5 5 

48 5 5 4 5 5 5 5 

49 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 3 3 3 3 4 

51 3 3 3 4 3 3 5 

52 3 4 4 3 3 3 3 

53 4 4 3 3 3 3 4 

54 4 3 3 3 4 4 3 

55 3 3 4 3 5 3 3 

56 3 4 4 4 4 3 3 

57 4 3 3 3 3 3 3 

58 3 3 3 3 3 3 3 

59 4 3 3 3 3 4 4 

60 5 5 5 5 5 5 5 

61 4 4 4 4 4 4 4 

62 5 5 5 5 5 5 5 

63 5 5 5 5 5 5 5 

64 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 4 4 4 4 4 

66 5 5 5 5 5 5 5 

   

 

 

 

 



 
 

 

 
 

3. Variabel X3 Fintech Payment Gateway 

Responden 
Item Pernyataan 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 4 4 

6 4 4 4 4 5 5 

7 5 5 4 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 

9 4 3 2 5 5 5 

10 3 4 3 2 5 5 

11 4 4 3 3 5 5 

12 4 3 4 4 5 5 

13 3 3 4 4 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 

15 4 4 4 4 4 5 

16 3 2 2 3 4 5 

17 4 4 4 3 4 5 

18 4 4 5 3 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 3 5 3 2 

24 5 3 4 5 2 2 

25 4 3 2 3 2 2 

26 5 5 5 5 5 5 

27 5 4 5 3 2 5 

28 5 5 5 4 4 5 

29 4 4 4 4 4 4 

30 5 5 5 5 5 5 

31 5 5 5 5 5 5 

32 5 5 4 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 4 

34 5 5 5 5 4 5 



 
 

 

 
 

35 4 5 4 5 5 5 

36 5 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 4 4 4 4 

39 5 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 

44 4 5 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 5 5 

46 5 5 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 

49 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 5 3 3 5 

51 5 3 3 3 5 4 

52 3 3 3 3 3 3 

53 4 3 4 4 3 3 

54 3 4 4 4 4 4 

55 3 3 4 4 4 4 

56 3 3 3 4 4 4 

57 3 4 4 4 4 4 

58 3 3 4 3 3 3 

59 4 3 4 3 3 3 

60 5 5 5 5 5 5 

61 4 4 4 4 4 4 

62 5 5 5 5 5 5 

63 5 5 5 5 5 5 

64 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 4 4 4 4 

66 5 5 5 5 5 5 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

4. Variabel Y Kinerja Keuangan 

Responden 
Item Pernyataan 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 5 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 5 4 5 

6 5 5 3 5 4 4 4 4 

7 5 5 5 5 5 5 4 5 

8 5 4 5 5 5 5 3 5 

9 5 5 3 3 4 3 2 5 

10 5 5 4 4 3 4 3 2 

11 5 5 3 4 4 4 3 3 

12 5 5 4 4 4 3 4 4 

13 5 5 4 5 3 3 4 4 

14 5 5 4 5 5 5 1 5 

15 5 4 3 4 4 4 4 4 

16 4 4 3 4 3 2 2 3 

17 5 5 3 4 4 4 4 3 

18 4 4 4 3 4 4 5 3 

19 5 5 5 5 5 4 5 5 

20 5 5 4 3 5 4 5 5 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 5 5 4 3 5 4 5 5 

23 3 2 4 4 4 3 4 4 

24 4 2 3 5 4 4 4 4 

25 2 2 3 4 4 4 3 4 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 4 4 3 4 4 3 2 2 

28 4 5 4 5 5 4 5 5 

29 5 5 5 5 5 4 4 5 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 

31 5 5 5 4 5 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 4 5 5 5 5 5 5 5 



 
 

 

 
 

35 5 5 5 5 5 5 4 5 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 4 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 5 5 4 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 5 4 4 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 3 3 3 3 4 3 

51 3 3 3 3 3 4 3 3 

52 3 3 3 3 4 4 3 3 

53 3 3 3 4 3 3 3 4 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 4 4 3 3 3 4 3 3 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 4 4 3 4 3 4 4 4 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 

59 4 4 3 3 4 3 3 4 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. DATA DIRI 

Nama    : Khairunisa Fitri 

NPM    : 2205170041 

Tempat dan Tanggal Lahir : Hamparan Perak, 27 November 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Anak Ke   : 1 dari 2 bersaudara 

Alamat    : Jl Mangaan III Lr Budi Lk XII Mabar 

No. Telephone   : 0822 7559 0492 

Email    : khairunisafitriii@gmail.com 

2. DATA ORANG TUA 

Nama Ayah   : Junaidi Syahputra 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

Nama ibu   : Jumiati 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Jl Mangaan III Lr Budi Lk XII Mabar 

No. Telephone   : 0823 2259 8037 

 

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL 

Sekolah Dasar    : SD Negeri 064011 Mabar 

Sekolah Menengah Tingkat Pertama : SMP Swasta Yapim Mabar 

Sekolah Menengah Tingkat Atas : SMA Swasta Laksamana Marthadinata 

Perguruan Tinggi   :Universitas Muhammadiyah Sumater 

a Utara 

 

 

 

 


